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STUDI ANALISIS AYAT-AYAT AL-QUR’AN DALAM TEKS KHUTBAH 
KH. ZAINURI HB. 
 
ABSTRAK 
Metodelogi adalah hal penting dalam kajian tafsir, hal ini bertujuan 
terhadap pemetaan pemikiran seorang mufassir, dalam skripsi yang berjudul Studi 
Analisis Ayat-Ayat Al-Qur‟an dalam Teks Khutbah KH. Zainuri HB. ini di 
difokuskan pada dua rumusan masalah yaitu: bagaimana biografi KH. Zainuri HB. 
dan bagaimana metode, pendekatan dan corak pemahaman al-Qur‟ān oleh KH. 
Zainuri HB. dari rumusan masalah tersebut maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengeksplorasi Biografi, metode dan pendekatan pemahaman ayat-ayat al-
Qur‟ān KH. Zainuri HB. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode 
kualitatif deskriptif, dan pendekatan filologi. sementara objek penelitian ini adalah 
lembaran teks-teks khutbah KH. Zainuri HB. sedangkan pengumpulan datanya 
menggunakan Teknik pengumpulan data wawancara dan dokumentasi, dan 
analisis yang digunakan adalah Content Analisys. 
Hasil penelitian ini adalah: Pertama, KH. Zainuri HB. adalah seorang 
ulama yang berasal dari desa Jaya Karet Samuda kecamata Mentaya Hilir Selatan, 
kabupaten Kotawaringin Timur, provinsi Kalimantan Tengah. Lahir pada tanggal 
1 Januari 1954 dari pasangan H. Bajuri bin H. Mansur dan Hj. Siti Alus bin H. 
Syahrani dan wafat pada hari Jum‟at tanggal 17 Juni 2016 M/ 13 Ramadhan 1437 
H. Perjalanan intelektualnya dimulai sejak sekolah di Sekolah Rakyat (SR), 
setelah lulus melanjutkan ke pondok pesantren Ibnul Amin Pamangkih yang 
selanjutnya melanjutkan studinya kembali ke Madrasah Shaulatiyah Makkah 
selama 6 tahun. Kedua Metode KH. Zainuri HB. dalam memahami ayat-ayat al-
Qur‟ān adalah ijmali dengan membuat tema pada tiap-tiap pembahasan, 
sedangkan pendekatan pemahaman yang digunakan adalah Ilmu tata bahasa Arab 
dan teleologi atau hukum dan menghasilkan corak bernuasa hukum atau teleologi. 
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 ملخص البحث
إٌّٙح ُِٙ فٟ دساعخ اٌزفغ١ش, ٘زٖ رٙذف اٌٝ رسذ٠ذ افىبس اٌّفغش.  
ج ص٠ٕٛسٞ ثٓ باٌس ػٓ فُٙ اٌذل١ك ٌلا٠بد اٌمشأ١خ ػٕذاٌجسث  ٘زافٟ 
 ٛصا٠بد اٌمشاْ فٟ ٔظفٟ فُٙ  ١خثبخٛسٞ : دساعخ رٍٙ١ٍ اٌسبج
 اٌسبج وبٔذ اٌس١بحو١ف ,. ٘زا اٌجسث ٠شوض ػٍٝ اعئٍزٝ اٌجسث زٗاٌخطج
 فٟ فُٙ ٔظٛص الا٠بد اٌمشأ١خ وبْ ثبخٛسٜ, ٚو١ف اٌسبجص٠ٕٛسٞ ثٓ 
ثبخٛسٞ. اٌٙذف ٘زا اٌجسث ٘ٛ لاعزطلاع  اٌسبجص٠ٕٛسٞ ثٓ  اٌسبج
ص٠ٕٛسٞ ثٓ  اٌسبجاٌغ١شح, ٚإٌّٙح, ٚاٌزمش٠ت ِٓ ارفغ١ش ا٠بد اٌمشاْ 
 ثبخٛسٞ. اٌسبج
ا اٌجسث ِٓ ثسث اٌّ١ذاْ ثبعزخذاَ ِٕٙح اٌى١فٟ اٌٛطفٟ, ٘ز
ص٠ٕٛسٞ ثٓ  اٌسبجٚرمش٠ت اٌّخطٛطخ, ٚاػشضٗ ٔظٛص اٌخطجخ 
, اِب اٌزٍٙ١ً اٌٛثبئكٚ اٌّمبثٍخ ثبخٛسٞ. ٚخّغ اٌج١بٔبد ثبعزخذاَ اٌسبج
 رسٍ١ً اٌّسزٜٛ. ثبعزخذاَ
ثبخٛسٞ ٘ٛ اٌؼٍّبء  اٌسبجص٠ٕٛسٞ ثٓ  اٌسبج: اٚلا, ٔزبئح اٌجسثٚ
َ. ِٓ  4591٠ٕٛاسٞ  1ِٓ لش٠خ خب٠ب وبس٠ذ عّٛدا. ٌٚذ فٟ اٌزبس٠خ 
 اٌسبجخ ع١ذح اٌٛط ثٕذ اٌسبخِٕظٛس ٚ اٌسبجثبخٛسٞ ثٓ  اٌسبجصٚج 
 31َ /  6102٠ٟٛٔ  71شٙشأٟ. ٚرٛفٟ فٟ ٠َٛ اٌدّؼخ اٌزبس٠خ 
ٖ. ثذأ رؼٍُ فٟ الاثزذئ١خ, ٚثؼذ رخشخٗ ِٓ الاثزذئ١خ  7341سِضبْ 
٠غزّش اٌٝ ِؼٙذ اثٓ الاِ١ٓ فبِٕغ١ٗ. ٚثؼذ راٌه ٠غزّش اٌٝ اٌّذسعخ 
 1891ٛاد ٚرخشج ِٕٗ ػبَ عذ عٕ زٛاٌٝاٌظٌٛط١خ ِىخ اٌّىشِخ فٟ 
ٌّٛضٛع ا ضغ٠ٚ رفغ١شٖ ا٠بد اٌمشاْ ٘ٛ الاخّبٌٟ ثً طش٠ك. ثبٔ١ب, َ 
ٌٛٔٗ اٌزفغ١ش اٌّغزخذَ ٘ٛ اٌغٛٞ ٚ ِٕٙح, ٚجسثٚلفب ٌّٛضٛع اٌ
 رٍ١ٌٛٛخٟ.
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  ت َٰ زِو  ِٗ ِز َٰ ٠ا  ء ْا ٓٚ ُشَّثَّذ ١ٌِّ ٞن  ش َٰ ج ُِ   ه١ۡ ٌِإ ُٗ َٰ ٕ
ٌۡ  ض  ٔأۦ  ْاٌُٛ ْٚ ُ أ  شَّو ز ز ١ٌِ  ٚ ِت َٰ ج
ٌۡ  ۡلۡٱ ٩٢ 
“Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya mendapat pelajaran 
orang-orang yang mempunyai fikiran”. 
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Transliterasi kata-kata Arab yang merujuk pada Surat Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.  Secara garis besar uraiannya 
adalah sebagai berikut. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 















































































es (dengan titik di atas) 
je 
ha (dengan titik di bawah) 
ka dan ha 
de 




es dan ye 
es (dengan titik di bawah) 
de (dengan titik di bawah) 
te (dengan titik di bawah) 


















































D. Vokal Pendek 
__  َ___ 
ًؼف 
_____ 



































Fathah + alif 
خ١ٍ٘بخ 
Fathah + ya‟ mati 
ٝغٕر 
Kasrah + ya‟ mati 
ُ٠شو 























Fathah + ya‟ mati 
ُىٕ١ث 























H. Kata Sandang Alif + Lam 




















I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 






















FUAD  : Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 
IQT  : Ilmu al-Qur‟ān dan Tafsir 
Dsb  : dan sebagainya 
Dll  : dan lain-lain 
Spt  : seperti 
Dst   : dan seterusnya 
KH  : Kiai Haji 
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A. Latar Belakang 
Pondok Pesantren Sabilal Muhtadin merupakan lembaga pendidikan 
tertua di kecamatan Mentaya Hilir Selatan (Samuda), pondok pesantren ini 
merupakan hasil swadaya masyarakat yang berkedudukan di Kayuara Laut, 
Desa Jaya Karet Kecamatan Mentaya Hilir Selatan Kabupaten Kotawaringin 
Timur Provinsi Kalimantan Tengah, Pondok Pesantren ini didirikan pada 
tahun 1969, kala itu masih berbentuk Madrasah Diniyah dan pada tahun 1987 
berdirilah Madrasah Tsanawiyah dan Salafiyah.
1
  
Berdirinya madrasah salafiyah menjadikan kajian keislaman sebagai 
kajian utama di pondok pesantren Sabilal Muhtadin, terutama kitab-kitab dan 
pemahaman ulama-ulama salaf yang termasuk di dalamnya kajian kitab 
tafsir. Kajian tafsir di pondok pesantren Sabilal Muhtadin masih belum 
berkembang dan perlu dikembangkan lagi, kajian tafsir hanya fokus pada 
kitab tafsir Jalalain karya Jalaluddin al-Mahali dan Jalaluddin asy-Syuyuthi, 
yang menurut hemat penulis kajian tafsir atau pemahaman di era modern 
sudah berkembang dengan pembahasan yang sesuai dengan perkembangan 
masyarakat modern. 
Selain kajian tafsir yang rujukannya masih kitab tafsir Jalalain, juga 
kajian atau pelajaran dasar dalam memahami al-Qur‟ān (Ulūmul Qur‟ān) 
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belum di kembangkan, sebagaimana Musthalah Hadiṡ yang seharusnya 
menjadi pegangan dasar santri dalam memahami ayat-ayat al-Qur‟ān. 
Sehingga, perlu pemetaan metode dan pendekatan pemahaman dan pemikiran 
KH. Zainuri HB. dalam memahami ayat-ayat al-Qur‟ān mengingat Kiai 
adalah pengasuh pondok pesantren Sabilal Muhtadi. Sehingga dapat 
digunakan sebagai bahan acuan dalam pengembangan kajian tafsir di Sabilal 
Muhtadin. 
KH. Zainuri HB. adalah tokoh yang sangat menarik untuk dikaji dan 
diteliti, dilihat dari ketokohan dan kekarismatikan tokoh tersebut, terlebih lagi 
KH. Zainuri HB. adalah ulama dan tokoh lokal. Sehingga hasil kajian ini 
diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi umat khususnya umat Islam, 
terlebih bagi masyarakat Kalimantan Tengah dalam khazanah keilmuan. 
Ketokohan seseorang menurut Syahrin Harahap dapat dilihat pada tiga 
indikator, yaitu integritas, karya dan kontribusi yang dirasakan secara nyata 
oleh masyarakat hal ini juga dijelaskan Abdul Mustaqim dalam buku metode 
penelitian al-Qur‟ān dan Tafsir. Pertama integritas seorang tokoh dapat 
dilihat pada kedalaman ilmunya, kepemimpinannya, dan keberhasilan dalam 
bidang yang digelutinya.
2
 Kedalaman ilmu KH. Zainuri HB. Dapat dilihat 
dari banyaknya keahlian yang kiai miliki, seperti ilmu bahasa arab (sharaf, 
nahwu, balaghah, dan mantiq) dan menguasai fiqih empat madzhab. 
Sedangkan Kepemimpinan dan keberhasilan dalam bidang yang digeluti 
adalah pondok pesantren Sabilal Muhtadin yang sudah mengeluarkan ribuan 
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santri dan alumni, banyaknya majelis ta‟lim dan undangan dakwah berbagai 
tempat di kabupaten Kotawaringin Timur. 
Kedua, karya dapat berupa karya tulis, karya nyata dalam bentuk fisik 
atau nonfisik yang bermanfaat bagi masyarakat atau pemberdayaan manusia, 
baik sezaman atau sesudahnya. Dalm hal ini karya atau dukumen sementara 
yang penulis temui ada 35 teks khutbah dan tiga buku tulis milik tokoh yang 
berisi sejarah perjalanan hidup. 
Ayat-ayat al-Qur‟ān yang dikutip dalam teks khutbah KH. Zainuri HB. 
Meliputi, al-Baqarah ayat 8 dan 183, ali Imran ayat 102, 103, 110, 140, 185, 
dan 190, al-A‟raf ayat 28 dan 158, al-Anfaal ayat 2, 3, 4, 27, 28, dan 46, 
Yunus 69, Yusuf ayat 87, an-Nahl ayat 92 dan 128, al-Isra‟ ayat 70 dan 82, 
al-Hajj ayat 5 dan 36, ash-Shaaffat ayat 102, al-Fath ayat 3, ar-Rahman ayat 
26 dan 27, al-Hasyr ayat 9, ash-Shaff ayat 13, at-Tahriim ayat 6, dan an-
Nashr ayat 1 dan 2. 
Ketiga, kontribusi yang dirasakan secara nyata oleh masyarakat, baik 
dalam bentuk pemikiran ataupun aksi. Hal ini dapat dilihat pada keteladanan, 
kedisiplinan dan mempunyai kemauan keras sehingga pondok pesantren 
berkembang dan secara nyata dirasakan masyarakat.  
KH. Zainuri HB. Adalah sosok yang punya keistimewaan, yaitu selalu 
berkeinginan bahwa masyarakat yang berdampingan dengan beliau itu harus 
merasakan pendidikan yang layak dapat mengkaji ilmu agama, beliau adalah 
sosok yang sangat menghargai waktu, tidak mau membuang waktu untuk hal 








Berangkat dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
meneliti pemahaman ayat-ayat al-Qur‟ān KH. Zainuri HB. Dengan judul 
penelitian Studi Analisis Ayat-ayat al-Qur’ān dalam Teks Khutbah KH. 
Zainuri HB. Untuk Mengetahui secara mendalam bagaimana biografi dan 
metode, pendekatan dan corak yang digunakan KH. Zainuri HB. dalam 
memahami al-Qur‟ān. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah disebutkan, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana Biografi KH. Zainuri HB. 
2. Bagaimana metode, pendekatan dan corak pemahaman al-Qur‟ān oleh KH. 
Zainuri HB. 
C. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan dari penelitian ini adalah: 
a. Untuk mendeskripsikan Biografi KH. Zainuri HB. 
b. Untuk mendeskripsikan metode dan pendekatan penafsian ayat-ayat 
al-Qur‟ān oleh KH. Zainuri HB. 
 
 
2. Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 
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a. Aspek teoritis 
1) penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran dan 
rumusan teoritis mengenai metodologi pemahaman al-Qur‟ān. 
2) Dapat digunakan sebagai bahan acuan atau referensi bagi dewan 
guru yang mengajar tafsir al-Qur‟ān. 
3) Dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi peneliti lain yang akan 
melakukan penelitian ulang.   
b. Aspek praktis 
1) Penelitian ini dilaksanankan guna memperoleh gelar S-1 Ilmu al-
Qur‟ān dan Tafsir pada Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. 
2) Penelitian ini juga diharapakan mampu memberikan kontribusi 
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan terlebih lagi bagi 
masyarakat Kalimantan tengah, mengingat tokoh yang diteliti 
adalah ulama lokal. 
3) Sebagai bahan bacaan dan sumbangan pemikiran dalam 
memperkaya khazanah keilmuan tafsir di IAIN Palangka Raya. 
D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang bersangkutan dengan judul “Studi Analisis 
Ayat-ayat al-Qur’ān dalam Teks Khutbah KH. Zainuri HB.” Berdasarkan 
pengamatan penulis belum ada pihak-pihak tertentu yang mengkajinya secara 
spesifik. Kajian-kajian metode pemahaman al-Qur‟ān memang sangat banyak, 
namun mengenai metode dan pendekatan pemahaman KH. Zainuri HB, 




penelitian ini penulis berusaha untuk mengungkapkan tentang siapa dan 
bagaimana metode maupun pendekatan pemahaman KH. Zainuri HB. 
Tema pemahaman al-Qur‟ān telah dibahas oleh beberapa peneliti 
dalam bentuk penelitian skripsi dan buku. Beberapa di antara penelitian 
tersebut adalah Metodologi Tafsir al-Qur‟ān Revolusioner Jamal al-Banna 
yang ditulis oleh Muhammad Su‟ud, membahas tentang sejarah pemahaman 
sejak klasik, pertengahan dan modern, sistematika penyajian tafsir, metode, 
pendekatan dan teori tafsir revolusioner Jamal al-Banna.
4
 
Metodologi Penafsiran al-Qur‟ān adalah buku yang ditulis oleh 
Nasarudin Baidan. Secara rinci Baidan menjelaskan berkaitan dengan al-
Qur‟ān dan tafsir, dimulai dari definisi al-Qur‟ān, pemeliharaan al-Qur‟ān 
sejak jaman Nabi sampai khalifah Usman bin Affan, definsi tafsir, 
perkembangan tafsir, metode, corak dan kaidah-kaidah pemahaman.
5
 
Metodologi Tafsir, Kajian Konprehensif Metode Para Ahli Tafsir, 
karya Mani‟ „Abd Halim Mahmud, yang diterjemahkan oleh Faisal Saleh dan 
Syahdianor, buku ini membahas beberapa mufassir dan tafsirnya. 
Sedangkan penelitian dengan tema KH. Zainuri HB. sudah dibahas 
atau dikaji oleh Mujtahidin dengan judul peneltian Strategi Dakwah KH. 
Zainuri HB. dalam Mengembangkan Pondok Pesantren Sabilal Muhtadin 
Desa Jaya Karet Kecamatan Mentaya Hilir Selatan Kabupaten Kotawaringin 
Timur, penelitian ini membahas tentang konsep dakwah KH. Zainuri HB. 
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dengan membangun pondok pesantren. Akan tetapi data yang di deskripsikan 




Literatur-literatur di atas membahas mengenai metode pemahaman al-
Qur‟ān dari berbagai sudut pandang, dan penelitian terhadap tokoh KH. 
Zainuri HB. hanya membahas metode dakwahnya. Sedangkan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti berbeda dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya. Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisa biografi, metode 
dan pendekatan pemahaman ayat-ayat al-Qur‟ān KH. Zainuri HB. 
E. Definisi Operasional 
Untuk memperoleh gambaran tentang maksud dari judul penelitian ini, 
yaitu “Studi Analisis Ayat-ayat al-Qur‟ān dalam Khutbah KH. Zainuri HB.” 
maka peneliti akan menjelaskan maksud yang diinginkan dari judul tersebut. 
Studi adalah penelitian ilmiah, kajian dan telaahan. sedangkan Analisis 
adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan 
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab dan 
duduk perkaranya) dan juga dapat didefinisikan sebagai penguraian suatu 
pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta 
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Maksud dari penelitian dengan judul “Pemahaman al-Qur‟ān KH. 
Zainuri HB. Studi Analisis Ayat-ayat al-Qur‟ān dalam Khutbah KH. Zainuri 
HB.” adalah untuk mengetahui secara mendalam bagaimana biografi, metode 
serta pendekatan dan corak apa yang digunakan KH. Zainuri HB. Dalam 
memahami al-Qur‟ān. 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian lapangan atau 
field research dengan metode kualitatif. Adapun pendekatan yang 
digunakan adalah filologi dengan deskriptif-analitis,
8
 yaitu 
mendeskripsikan pemahaman dan penyajian isi kandungan al-Qur‟ān oleh 
KH. Zainuri HB. Lalu dianalisis dengan mencari dasar-dasar pemikiran 
tokoh tersebut dengan tokoh-tokoh sebelumnya. 
Sedangkan langkah-langkah metodis dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a. Penulis menentukan dan menetapkan tokoh yang akan dikaji dan 
objek formal yang akan menjadi fokus kajian, yaitu KH. Zainuri HB. 
Dengan objek kajian formalnya adalah pemahaman. 
b. Mengumpulkan data dan menyeleksinya, khususnya data yang 
berkaitan dengan pemikiran tokoh serta buku-buku lain yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
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c. Secara cermat data yang telah terkumpul dan terseleksi tersebut akan 
dikaji dan diabstraksikan, bagaimana sebenarnya pemahaman dan 
pemahaman ayat-ayat al-Qur‟ān KH. Zainuri HB. 
d. Penulis akan membuat kesimpulan secara cermat untuk menjawab 
rumusan masalah. Sehingga menghasilkan rumusan pemahaman yang 
utuh. 
2. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di desa Jaya Karet kecamatan Mentaya 
Hilir Selatan kabupaten Kotawaringin Timur, dengan alasan bahwa 
tokoh yang akan diteliti pemikirannya adalah penduduk asli desa Jaya 
Karet. Sehingga data baik berupa karya tulis ataupun informan yang 
dapat dimintai keterangan sehingga dapat dikaji dan diteliti berada di 
desa Jaya Karet. 
b. Waktu Penelitian 
Waktu yang diperlukan dalam melakukan penelitian tentang 
Pemahaman Ayat-ayat al-Qur‟ān KH. Zainuri HB. Selama dua bulan 
setelah proposal skripsi ini diseminarkan oleh panitia seminar 
proposal Program Studi Ilmu al-Qur‟ān dan Tafsir, Fakultas 
Ushuluddin, Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Palangka Raya hingga penyelengaraan ujian skripsi, yaitu dari bulan 





Secara etimologi, data berasal dari bahasa latin dere dalam bentuk 
singular yaitu memberi,
9
 Secara leksial data adalah keterangan yang benar 




a. Data Primer 
Data primer adalah data yang secara khusus dikumpulkan untuk 
kebutuhan riset yang sedang berjalan.
11
 Sederhananya data primer 
adalah data yang diperoleh langsung.
12
 Bisa dimaknai sebagai data 
yang diperoleh secara langsung dari masyarakat baik yang 
dilaksanakan melalui jalur wawancara, observasi dan alat lainnya.
13
 
Data primer juga dapat disebut data yang dikumpulkan sendiri oleh 
perorangan atau berkelompok langsung melalui subjeknya.
14
 Oleh 
karenanya peneliti menjadikan data berupa dokumen-dokumen 
peninggalan tokoh sebagai data primer dalam penelitian ini, dokumen 
peninggalan tokoh dalam hal ini berupa teks-teks khutbah dan buku 
harian milik tokoh yang akan diteliti.  
a. Data sekunder 
                                                             
9
 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh &Penulisan Biorafi, Ibid., hlm. 49 
10
  Abdu Muin Salim, Dkk. Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu‟I, (Yogyakarta: Pustaka 
Alzikra, 2011), hlm. 109. 
 
11
 Nur Achmad Budi Yulianto, Mohammad Maskan & Alifiulahtin Utaminingsih,. 
Metodelogi Penelitian Bisnis, (Malang: POLINEMA Press, 2018), hlm. 37. 
 
12
 Rianto Adi & Didik J. Rachbini,. Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: 
Granit, 2004), hlm. 57. 
13
P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalm Teori Dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2015), hlm. 87 
14
  J. Supranto, Metode Riset: Aplikasinya Dalam Pemasaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 




Data sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah 
jadi, data sekunder juga dapat didefinisikan data yang diperoleh dari 
atau berasal dari bahan kepustakaan.
15
 Secara sederhananya data 
sekunder sebagai pendukung data primer dan bernuansa akademik. 
sehingga hasil wawancara dengan informen juga buku-buku yang 
pembahasannya berkaitan dengan pemahaman dan metodenya peneliti 
jadikan data pendukung atau sekunder dalam penelitian ini. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Tehnik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Teknik dan alat 
pengumpulan data memungkinkan untuk tercapainya pemecahan masalah 
secara valid dan realible serta dapat dirumuskan secara objektif.
16
 Dalam 
penelitian ini, tehnik yang penulis gunakan untuk mengumpulkan data 
yaitu wawancara, observasi dan dokumen. 
a. Wawancara  
Wawancara merupakan bagian dari teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang 
diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaam terlebih 
dulu untuk dijawab pada kesempatan lain.
17
 
Wawancara yang peneliti lakukan adalah guna menjawab rumusan 
masalah, yang dalam hal ini peneliti mewawancara keluarga tokoh 
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(istri, anak dan saudara), karabat, sahabat, santri, tokoh ulama dan 
tokoh masyarakat sebagai informan dalam penelitian ini. 
Data yang ingin peneliti dapatkan dari wawancara ini adalah segala 
sesuatu yang berhubungan dengan biografi tokoh, yang meliputi 
perjalanan intelektual tokoh yang melatarbelakangi keilmuan dan 
sudut pandang tokoh tersebut dalam memahami ayat-ayat al-Qur‟ān, 
juga untuk mengetahui guru-guru, santri-santri, pandangan ulama 
terhadap KH. Zainuri HB. dan aktivitas sehari-harinya. 
b. Dokumen 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu. Bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya yang monumental dari 
seseorang. Dokumen yang berbentuk Tulisan misalnya catatan harian, 
sejarah kehidupan, cerita dan biografi.
18
  
Definisi dokumen di atas menjadi acuan peneliti berkaitan dengan 
pengumpulan data yang akan dianalisis nantinya, dalam hal ini 
tulisan-tulisan tokoh berupa teks-teks khutbah dan catatan harian 
menjadi data primer penelitian ini.  
5. Teknik Analisis Data 
Analisis dalam penelitian merupakan bagian yang sangat penting, 
karena dengan analisa inilah data yang ada akan nampak manfaatnya 
terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan 
akhir penelitian. 
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Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 




Pengolahan data selanjutnya adalah dengan menganalisis data-data 
yang telah terkumpul secara kualitatif dengan menggunakan Content 
Analisys (analisis isi). Content analisys adalah sebuah analisis yang 
berdasarkan fakta dan data-data yang menjadi isi atau materi.
20
 Dalam 
konteks ini, peneliti akan melakukan analisis terhadap pemahaman KH. 
Zainuri HB. terhadap ayat-ayat al-Qur‟ān dalam teks-teks khutbahnya. 
 
 
6. Tehnik Pengabsahan Data 
Tehnik pengabsahan data yang penulis gunakan dalam penelitian 
ini adalah memberchek. Memberchek adalah, proses pengecekan data yang 
diperoleh peneliti kepada pemberi data.  Tujuan memberchek adalah untuk 
mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang 
diberikan oleh pemberi data. Apabila data yang diperoleh sesuai dan 









disepakati oleh pemberi data maka data tersebut valid, tetapi apabila data 
yang ditemukan tidak disepakati oleh pemberi data maka peneliti perlu 
melakukan diskusi dengan pemberi data.
21
 
Sehingga dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan tehnik 
pengabsahan dengan memberchek bertujuan untuk menyesuaikan data atau 
informasi yang diperoleh dan digunakan dalam penulisan sesuai dengan 
sesuai dengan pemberi data. 
G. Sistematika Penulisan 
Peneliti akan menyusun penelitian ini dengan sistematika pembahasan 
sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan,  berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu, 
definisi operasional, metode penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II : Kajian Teoritis, berisi deskripsi teori yang meliputi mrtode tafsir, 
pendekatan tafsir, pendekatan tafsir dan kerangka berfikir.  
BAB III : Pemaparan Data, berisi biografi dan tafsir ayat-ayat al-Qur‟ān 
KH. Zainuri HB.  
Bab IV  : Analisis Data, berisi metodologi dan pendekatan yang dipakai 
KH. Zainuri HB.  
Bab V  : Penutup, berisi kesimpulan dan rekomendasi. 
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METODE, PENDEKATAN DAN CORAK TAFSIR 
A. Metode Tafsir 
al-Qur‟ān yang secara harfiah bererarti “bacaan” merupakan suatu 
nama pilihan Allah yang sungguh tepat. Secara definisi, al-Qur‟ān adalah 
kalam Allah SWT. yang merupakan mukjizat yang diturunkan kepada nabi 
Muhammad SAW.
22
 karena tiada satu bacaan pun sejak manusia mengenal 
tulis-baca, lima ribu tahun yang lalu yang dapat menandingi al-Qur‟ān. Tidak 
ada bacaan yang dibaca oleh jutaan orang bahkan dihafal huruf demi huruf 
oleh orang dewasa, remaja bahkan anak-anak.
23
  
al-Qur‟ān adalah kitab yang mengandung hal-hal yang berhubungan 
dengan keimanan, ilmu pengetahuan, kisah-kisah, peraturun-peraturan yang 
telah mengatur tingkah laku manusia dan tata cara hidup manusia, baik 
sebagai makhluk individu maupun sebagai makhluk sosial.
24
 
al-Qur‟ān dengan kandungannya yang sangat bermanfaat untuk umat 
manusia tersebut maka al-Qur‟ān haruslah dipahami secara tepat dan benar. 
Salah satu disiplin ilmu yang digunakan oleh para ulama untuk memahami isi 
kandungan al-Qur‟ān adalah ilmu tafsir.  
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Sedangkan tafsir secara etimologis dapat diartikan sebagai keterangan 
atau penjelasan yang menerangkan maksud dari suatu lafadz.
25
 Sedangkan 
secara istilah tafsir didefinisikan menerangkan makna-makna al-Qur‟ān dan 
mengeluarkan hukum-hukumnya dan hikmah-hikmahnya.
26
 
Selain itu, Thahir al-Jazairi mengungkapkan bahwa tafsir adalah 
mensyarahkan lafal yang sukar dipahami oleh pendengar dengan uraian yang 
menjelaskan maksud. Yang demikian itu adakalanya dengan menyebut 
muradifnya, atau yang mendekatinya, atau ia mempunyai petunjuk kepadanya 
melalui sesuatu  dalalah (petunjuk).
27
 
Sedangkan al-Jurjany menjelaskan bahwa tafsir pada asalnya ialah 
membuka dan melahirkan. Dalam istilah syara‟ ialah menjelaskan makna ayat, 
urusannya, kisahnya dan sebab diturunkannya ayat dengan lafal yang 
menunjuk kepadanya secara terang.
28
 
Sejarah mencatat bahwa perkembangan dan pertumbuhan pemahaman 
al-Qur‟ān dimulai sejak awal-awal perkembangan dan pertumbuhan Islam. 
Hal ini didukung oleh fakta sejarah bahwa Rasulullah SAW. adalah mufassir 
pertama yang kemudian dilanjutkan oleh para sahabat seiring dengan 
munculnya persoalan-persoalan baru di kalangan masyarakat muslim. 
Pemahaman pada masa itu pegangannya adalah riwayat-riwayat yang dinukil 
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dari nabi SAW. cara tersebut di kemudian hari dikenal dengan istilah tafsir bil 
ma‟ṡūr (tefsir yang berdasarkan riwayat) dan sebagai penyeimbang dari 




1. Tafsir bil ma’ṡūr 
Tafsir bil ma‟ṡūr dapat dipahami dengan penjelasan para tokoh, 
dalam hal ini al-Qaththan mendefinisikan dengan menyebut dalam 
kitabnya: 
 يٛمٌّٕا ر١سط ٍٝػ ذّزؼ٠ ٞزٌا ٛ٘ :سٛثأٌّبث ش١غفزٌا
 ِٓ ،شغفٌّا طٚشش ٟف ًبمثبع دشُِور ٟزٌا تراشٌّبث ْآشمٌا ش١غفر
 ٓػ ِٞٚ ُس بّث ٚأ ،الله ةبزىٌ خِّٕ١جِ دءبخ بٙٔلۡ ؛خٌَّّٕغٌبث ٚأ ،ْآشمٌبث
 ؛ٓ١ؼثبزٌا سبجو ٌٗبل بّث ٚأ ،الله ةبزىث طبٌٕا ٍُػأ ُٙٔلۡ ؛خثبسظٌا
خثبسظٌا ٓػ ًبجٌبغ هٌر اٛمٍر ُٙٔلۡ30 
 
Artinya: Tafsir bil ma‟ṡūr adalah tafsir yang disandarkan pada riwayat 
yang shahih yang teratur sesuai dengan syarat mufassir yang telah 
disebutkan, yaitu al-Qur‟ān dengan al-Qur‟ān atau dengan hadiṡ, 
karena ia merupakan penjelas kitabullah, atau dengan perkataan 
sahabat karena mereka lebih mengetahui dengan kitabullah atau 
dengan perkataan tabiin karena mereka mengambil dengan 
sahabat. 
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a. al-Qur‟ān dengan al-Qur‟ān  
Ulama sepakat bahwa seorang mufassir seharusnya mencari 
maksud dari ayat al-Qur‟ān dengan ayat al-Qur‟ān yang lain 
sebagaimana asy-Syuyuthi mengatakan dalam al-Itqan fi Ulumil 
Qur‟ān: 
 بّف ْآشمٌا ِٓ لاٚأ ٗجٍط ض٠ضؼٌا ةبزىٌا ش١غفر داسأ ِٓ
 ٟف شظزخا بِٚ شخآ غضِٛ ٟف شغف ذمف ْبىِ ٟف ِٕٗ ًّخأ
ِٕٗ شخآ غضِٛ ٟف ظغث ذمف ْبىِ31 
 
Artinya: Barangsiapa hendak menjelaskan atau menafsirkan al-Qur‟ān 
maka hendaklah ia pertama-tama mencarinya di dalam al-
Qur‟ān. Suatu ayat yang umum pada satu tempat ditafsirkan 
pada ayat yang lain dan suatu ayat yang ringkas pada satu 
tempat akan dijelaskan lebih luas pada ayat yang lain. 
Sedangkan adz-Dzahabi menjelaskan dalam kitab Tafsir Wal 
Mufassirun: 
 صبد٠لإا ٍٝػ ًّزشا ذل ٗٔأ ذد٠ ُ٠شىٌا ْآشمٌا ٝف شظبٌٕا
 ،ذ١١مزٌاٚ قلاطلإا ٍٝػٚ ،ٓ١١جزٌاٚ يبّخلإا ٍٝػٚ ،ةبٕطلإاٚ
 ٝف  ظغُْج٠ ذل ْبىِ ٝف  ضِخُٚأ بِٚ .صٛظخٌاٚ َّٛؼٌا ٍٝػٚ
ٝف َّٓ١ُج٠ ذل غضِٛ ٝف  ً ِّ ُْخأ بِٚ ،شخآ ْبىِ  ،شخآ غضِٛ
 بِٚ ،ٜشخأ خ١زبٔ ٝف ذ١١مزٌا ٗمسٍ٠ ذل خ١زبٔ ٝف ًبمٍطِ ءبخ بِٚ
ٜشُخأ خ٠آ ٝف ض١ظخزٌا ٍٗخذ٠ ذل خ٠آ ٝف ًبِبػ ْبو32 
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Artinya: Orang yang mengamati al-Qur‟ān akan menemukan bahwa 
al-Qur‟ān itu berisi I‟jas dan ithnab, ijmal dan tabyin, Mutlaq 
dan muqayyad, umum dan khusus. Dan sesuatu yang di I‟jas-
kan pada satu tempat maka dijelaskan lebih luas pada tempat 
yang lain, ayat yang umum dijelaskan pada ayat lain, ayat 
yang mutlak pada satu aspek di-taqyid pada aspek yang lain 
dan sesuatu yang umum pada suatu ayat maka dikhususkan 
pada ayat yang lain. 
Penjelasan para ahli atau tokoh tersebut memberi sebuah 
pemahaman bahwa yang paling utama dalam memahami ayat-ayat al-
Qur‟ān yang paling utama dilakukan adalah mencari penjelasan atau 
tafsirnya dalam ayat al-Qur‟ān itu sendiri. Adapun di antara contoh 
dalam al-Qur‟ān mengenai ayat yang ditafsirkan oleh ayat yang 
lainnya adalah: 
1) QS. al-A‟rāf ayat 23 
  ٓ ِ  َّٓ  ُٔٛى ٕ ٌ ب ٕ ّْ  زْش ر  ٚ  ب  ٌٕ ْشِفْغ ر ُْ  ٌ ْ ِإ  ٚ  ب ٕ ُغفْٔ  أ ب ٕ ّْ  ٍ  ظ ب َّٕث  س  لاب ل
  ٓ ٠ِشِعب  خٌْ ا 
 
Terjemah, “keduanya berkata, ya tuhan kami, kami telah menzalimi 
diri kami sendiri. Jika engkau tidak mengampuni diri 
kami dan memberi rahmat kepada kami, niscaya kami 
temasuk orang-orang yang rugi ”.33 
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Ayat 23 surah al-A‟rāf ini adalah menjelaskan bagi lafaż 
(دبٍّو)  pada surah al-Baqarah ayat 37 :34  
 
 ُُ ١ِز َّشٌا ُةا َّٛ َّزٌا  ٛ ُ٘  َُِّٗٔإ ِٗ ١ْ ٍ ػ  ةب ز ف ٍدب  ّ ٍِ  و ِٗ ِّث  س ْٓ ِ  َُ  د آ َّٝم  ٍز ف 
Terjemah, “lalu Adam menerima beberapa kalimatdari tuhannya, 
lalu Dia pun menerima tobatnya Sungguh, Allah maha 
penerima taubat, maha penyayang”.35 
2) QS. al-Māidah ayat 3 
 ِٗ ِث ِ َّاللَّ ِش١ْ غٌِ  ًَّ ِ٘ ُ أ ب  ِ  ٚ  ِش٠ِضْٕ ِخٌْ ا ُُ ْس ٌ  ٚ  َُ َّذٌا  ٚ  ُخ ز١ْ  ّ ٌْ ا ُُ ُى١ْ ٍ  ػ ْذ  ِ ِّشُز 
 
Terjemah, “diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, 
daging babi dan daging hewan yang disembelih bukan 
atas (nama) Allah”.36 
Ayat 3 surah al-Māidah ini adalah menjelaskan dari lafaż ( ب  ِ
 ُْ ُى١ْ ٍ  ػ ٝ ٍُْز٠) pada surah al-Māidah ayat 1.37 
 
 ُْ ُى١ْ ٍ ػ  ٍُْٝز٠ ب  ِ  َِّلاإ َِ ب ؼْٔ  ْلۡا ُخ  ّ ١ ِٙ  ث ُْ ُى ٌ ْذٍَُِّزأ 
Terjemah, “Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan 
disebutkan kepadamu”.38 
3) QS. al-Thariq ayat 2 dan 3 
 ُقِسبَّطٌا ب  ِ   نا  ْسد أ ب  ِ  ٚ- ُِتلبَّثٌا ُُ ْدٌَّٕا 
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Tejemah, “Dan tahukah kamu apakah yang datang pada malam 
hari itu? (3) yaitu bintang yang bersinar tajam, ”.39 
Lafaż (  ُُ ْدٌَّٕا ُِتلبَّثٌا ) adalah menjelaskan dari lafaż ( ُقِسبَّطٌا) 
sebelumnya dan yang lain daripada contoh ini terdapat banyak 
dalam al-Qur‟ān.40 
b. Al-Qur‟ān dengan Hadiṡ 
Hadiṡ merupakan sumber rujukan hukum kedua setelah al-
Qur‟ān, sebab tidak mungkin memaham syari‟at tanpa memahami 
keduanya secara bersamaan bahkan Allah swt. menegaskan bahwa 
jika terjadi perselisihan pendapat maka hendaknya dikembalikan 
kepada ketentuan al-Qur‟ān dan hadiṡ. 
 ٌِٚ ُ أ  ٚ   يُٛع َّشٌا اُٛؼ١ِط أ  ٚ   َّاللَّ اُٛؼ١ِط أ إُٛ  ِ  آ  ٓ ٠ِزٌَّا ب  ٙ ُّ٠ أ ب ٠ ٟ
 ْ ِإ ِيُٛع َّشٌا  ٚ  ِ َّاللَّ  ٌِٝإ ُٖ ُّٚدُش ف ٍء ْٟ  ش ِٟف ُْ ُزْػ  صب  ٕر ْ ِئ ف ُْ ُىْٕ ِ  ِش ِْ  ْلۡا
 ًلا٠ ِٚ
ْ أ ر ُٓ  غْز أ  ٚ   ش١ْ  خ  هٌِ  ر ِشِخ ٢ْا َِ ْٛ  ١ ٌْ ا  ٚ  ِ َّللَّبِث  ْ ُٕٛ ِ ُْؤر ُْ ُز ْٕ ُو
41 
 
Terjemah, “Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan 
taatilah rasul (Muhammad), dan ulil amri (pemegang 
kekuasaan) di antara kamu. Kemudian, jika kamu 
berbeda pendapat tentang sesuatu maka kembalikanlah 
kepada Allah (al-Qur‟ān) dan rasul (sunnahnya), jika 
kamu beriman beriman kepada Allah dan hari kemudian. 
Yang demikan itu, lebih utama (bagimu) dan lebih baik 
akibatnya”.42 
 
Allah memerintahkan agar taat kepada-Nya dan taat kepada 
rasul-Nya. Pengulangan kata “taatilah” dalam ayat ini menunjukkan 
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bahwa ketaatan kepada Rasulullah harus berdiri sendiri dan tanpa 
harus mengaitkan dengan perintah melalui al-Qur‟ān. Jika Rasulullah 
memerintahkan maka wajib ditaati baik perintah tersebut ada atau 
tidak dalam al-Qur‟ān. Sebab Allah menurunkan al-Qur‟ān kepada 
Rasulullah serta mengarahkan agar Rasulullah menyampaikan serta 
menjelaskannya kepada umat manusia, dan sumber kedua untuk 
mefsirkan al-Qur‟ān adalah hadiṡ Rasulullah saw.43 
Adapun contoh pemahaman yang menggunakan hadiṡ adalah 
sebagai berikut: 
  ش ز ل ُْ ُٙ  ٘ ُٛخ ُٚ  ُك ْ٘ش ٠  لا  ٚ   ح دب ٠ِص  ٚ   ْٕٝغُسٌْ ا إُٛ غْز أ  ٓ ٠ِزٍَّ ٌِ   خٌَِّر  لا  ٚ




Terjemah, “Bag orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang 
terbaik (surga) dan tambahannya (kenikmatan melihat 
Allah)”.45 
Makna (  ح دب ٠ِص) dalam ayat tersebut ditafsikan oleh Rasulullah 
dengan melihat wajah Allah, seperti yang diriwayatkan Ibnu Jarir dan 
Ibnu Abi Hatim secara jelas dari Abu Musa dan Ubay bin Ka‟ab, yang 
diriwayatkan pula dari Ibnu Jarir dari Ka‟ab bin Ujarah dan 
disebutkan dalam Sahih Muslim dari Shuhaib bin Sinan dari Nabi saw. 
bahwa Rasulullah bersabda: “lalu disingkaplah hijab maka tidak ada 
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satu pemberian pun yang lebih mereka sukai daripada memandang 
rabb mereka” lalu Rasulullah membaca ayat tersebut.46 
c. Perkataan Sahabat dan Tabiin  
Referensi pemahaman ayat-ayat al-Qur‟ān jika tidak ditemukan di 
dalam al-Qur‟ān dan tidak pula didapati dalam penjelasan hadiṡ 
Rasulullah maka akan merujuk pada perkataan atau ijtihad saahabat 
Rasulullah sebagaimana dijelaskan oleh imam Ibnu Kaṡir dalam 
muqaddimah tafsirnya:  
 ٟف بٕؼخس خٕغٌا ٟف لاٚ ْآشمٌا ٟف ش١غفزٌا ذدٔ ٌُ ارإ
خثبسظٌا ياٛلأ ٌٝإ هٌر47   
Artinya: Apabila tidak ditemukan penjelasan dari ayat al-Qur‟ān dan 
sunnah Rasul, maka kita harus mencari pendapat sahabat 
Rasulullah SAW. 
2. Tafsir bil ra’yi 
Sedangkan dalam mendefinisikan tafsir bil ra‟yi al-Qaththan 
menuliskan dengan menyebut: 
 ٕٝؼٌّا ْب١ث ٟف شغفٌّا ٗ١ف ذّزؼ٠ بِ ٛ٘ :ٞأشٌبث ش١غفزٌا
 ٞزٌا ُٙفٌا ِٕٗ ظ١ٌٚ دشدٌّا ٞأشٌبث ٗطبجٕزعاٚ صبخٌا ّٗٙف ٍٝػ
خؼ٠ششٌا ذٚس غِ كفز٠48  
 
Artinya: Tafsir bil ra‟yi adalah tasir yang mufassir dalam menjelaskan 
bersandar atas pemahaman dan kesimpulan akal atau 
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pengetahuannya semata bukan berdasarkan dari pemahaman 
yang sesuai dengan ruh syari‟at. 
Berawal dari dua metode pemahaman ini, maka lahirlah metode-metode 
tafsir yang lain. Sebagaimana al-Farmawi membagi metode tafsir tebagi pada 
empat macam yaitu, metode ijmali, metode tahlili, metode muqaran dan 
metode maudhu‟i.49 
1. Metode Ijmali 
Metode ijmali secara harfiah, kata Ijmali berasal dari kata ajmala 
yang berarti  ً١ظفر ش١غ ِٓ ٖشور menyebutkan sesuatu secara tidak 
terperinci
50
, maka tafsir ijmali dapat diartikan menjadi penjelasan maksud 
ayat al-Qur‟ān secara umum dengan tidak memperincinya, dan penjelasan 
singkat tentang pesan-pesan Ilahi yang terkandung dalam suatu ayat. 
Sedangkan menurut bahasa, Ijmali berarti ikhtisar atau global.
51
  
Metode ini menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟ān secara ringkas dan 
padat, menggunakan bahasa yang jelas dan populer, mudah dimengerti dan 
enak dibaca. Sistematika penulisannya menuruti susunan ayat-ayat di 
dalam mushaf. Di samping itu, penyajiannya diupayakan tidak terlalu jauh 
dari gaya (uslub) bahasa al-Qur‟ān, sehingga pendengan dan pembacanya 
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Pemahaman al-Qur‟ān dengan metode ijmali tampak sederhana, 
mudah, praktis dan cepat, serta pesan-pesan al-Qur‟ān yang disampaikan 
pun mudah ditangkap. Inilah kelebihan yang dimiliki metode ini dibanding 
dengan lainnya. Di sisi lain, kelemahan metode ini terletak pada sifatnya 
yang simplistis sehingga telaah dan kajiannya terlalu dangkal, berwawasan 
sempit, dan parsial (tidak komprehensif).
53
 
Penjelasan para ahli di atas dapat dipahami bahwa metode Ijmali 
adalah metode tafsir yang mentafsirkan ayat-ayat al-Qur‟ān dengan cara 
mengemukakan arti singkat dan global, tanpa uraian panjang dan 
menggunakan bahasa populer, mudah dimengerti dan mudah dipahami dan 
salah satu contoh tafsir dengan menggunakan metode Ijmali adalah tafsir 
Jalalain karya Jalaluddin al-Mahali dan Jalaluddin as-Syuyuthi. 
2. Metode Tahlili 
Metode tahlili adalah kebalikan dari metode Ijmali yang berarti 
menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟ān dengan meneliti aspeknya yang 
menyingkap seluruh maknanya, dimulai dari uraian terjemah kosakata, 
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kalimat, munasabah ayat, dengan bantuan ilmu Asbabun nuzul dan 
riwayat dari Nabi SAW., sahabat dan tabi‟in.54 
“metode tahlili adalah menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟ān dari segala 
segi dan maknanya, ayat demi ayat, surat demi surat, sesuai dengan 
urutan mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang 
dikandung kosakata ayat berdasarkan arti yang dikehendaki, 
konotasi kalimatnya, latar belakang turunnya ayat, kaitan dengan 
ayat-ayat lain, baik sebelum maupun sesudahnya, dan tak 
ketinggalan pendapat-pendapat yang berkenaan dengan tafsiran ayat 
tersebut, baik disampaikan oleh Nabi, sahabat, tabi‟in dan mufassir 
lainnya.”55 
 
Metode tafsir tahlili memiliki kelebihan yang khas, antara lain, 
keluasan dan keutuhannya dalam memahami al-Qur‟ān. Melalui 
metode ini penafsir diajak-serta untuk memahami Alquran dari awal 
surat (Al-Fatihah) hingga akhir surat (An-Nas), atau, ia diajak-serta 
untuk memahami ayat dan surat dalam al-Qur‟ān secara utuh dan 
menyeluruh. Metode ini menyaikan pembahasan al-Qur‟ān yang 





 Meskipun demikian, metode ini juga tidak terlepas dari 
kekurangannya, seperti kajian yang kurang mendalam, tidak detil dan 




Lankah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Menerankan hubungan (munasabah) baik antara satu ayat dengan ayat 
yang lain maupun antara satu surah dengan surah yang lain. 
b. Menjelaskan sebab-sebab turunnya ayat (asbabun nuzul). 
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c. Menganalisis mufradat (kosakata) dan lafal dari sudut pandang bahasa 
Arab. 
d. Memaparkan kandungan ayat secara umum dan maksudnya. 
e. Menerangkan unsur-unsur fashahah, bayang dan I‟jas-nya, bila 
diperlukan. 
f. Menjelaskan hukum yang dapat ditarik dari ayat yang dibahas, 
khususnya ayat-ayat ahkam. 




Dengan demikian metode tafsir tahlili adalah tafsir yang menjelaskan 
al-Qur‟ān mulai dari surah al-Fatihah sampai an-Naas yang menjabarkan 
isi al-Qur‟ān itu dari seluruh aspek, yakni dilihat dari segi kosa kata nya, 
munasabah ayat dan surahnya, asbabun nuzulnya, hadiṡ-hadiṡ Rasulullah 
dan riwayat para sahabat dan tabi‟in. 
3. Metode Muqaran 
Muqaran berasal dari bahasa Arab dan merupakan bentuk masdar 
dari kata  ْسبل-ْسبم٠-خٔسبمِ  yang berarti membandingkan.59 Sehingga 
secara bahasa kata Muqaran pada dasarnya mengandung makna 
menghimpun atau menghubungkan sesuatu terhadap sesuatu yang lain. 
Sedangkan secara terminologis adalah menafsirkan sekelompok ayat al-
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Qur‟ān atau suatu surah tertentu dengan cara membandingkan antara ayat 
dengan ayat yang memiliki persamaan atau kemiripan redaksi yang 
membicarakan kasus yang berbeda, dan atau memiliki redaksi yang 
berbeda bagi kasus atau masalah yang sama atau diduga sama.
60
 
Lebih jauh, al-Farmawai menjelaskan bahwa metode tafsir muqaran 
mempunyai pengertian lain yang lebih luas, yaitu membandingkan ayat-
ayat al-Qur‟ān berbicara tentang tema tertentu, atau membandingkan ayat-
ayat al-Qur‟ān dengan hadis-hadis Nabi saw. termasuk dengan hadiṡ-




Tafsir muqaran ialah tafsir yang menggunakan pendekatan 
perbandingan antara ayat-ayat al-Qur‟ān yang redaksinya berbeda padahal 
isi kandungannya sama, atau antara ayat-ayat yang redaksinya mirip 
padahal isi kandungannya berlainan. metode ini juga menafsirkan ayat-
ayat al-Qur‟ān yang selintas tampak berlawanan dengan hadiṡ padahal 
sebenarnya sama sekali tidak bertentangan.
62
 Juga membandingkan 
berbagai pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan ayat al-Qur‟ān.63 
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 Nashruddin Baidan,. Metode Penafsiran Al-quran: Kajian Kritis terhadap Ayat-ayat 




Sesuai dengan namanya Muqaran yaitu tafsir dengan metode 
perbandingan. Sehingga, objek kajiannya dapat dikelompokkan pada tiga 
poin: 
a. Perbandingan ayat al-Qur‟ān dengan ayat lain 
b. Perbandingan ayat al-Qur‟ān dengan hadiṡ 
c. Perbandingan pemahaman mufassir dengan mufassir lain64 
Dilihat dari definisi dan objek kajian tafsir dengan metode Muqaran 
dapat dipahami sebagai tafsir yang kajiannya adalah perbandingan. 
Meskipun pada sebagian ada kemiripan dengan metode maudhu‟i pada 
penentuan tema, akan tetapi yang membedakan adalah pada objek 
kajiannya. 
4. Metode Maudhu’i 
Metode Maudhu‟i adalah menghimpun ayat-ayat yang mempunyai 
maksud yang sama, dalam arti sama-sama membicarakan satu topik 
masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologi dan sebab turunnya 
ayat-ayat tersebut.
65
 Menurut syaikh Syaltut, tafsir maudhu‟i adalah tafsir 
yang paling ideal, yang perlu diperkenalkan kapada khalayak umum 
dengan maksud membimbing mereka mengenal macam-macam petunjuk 
yang dikandung oleh al-Qur‟ān, dan untuk meneggaskan kepada mereka 
bahwa masalah-masalah yang dikandung oleh al-Qur‟ān tersebut tidak 
selalu bersifat teoritis akan tetapi juga memiliki hubungan yang riil dengan 
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apa yang dialami dan dirasakan oleh individu dan masyarakat dalam 
segala aspek kehidupan mereka.
66
 
dengan demikian dapat dipahami bahwa yang dimaksud tafsir 
maudhu‟i adalah pemahaman yang mengumpulkan ayat-ayat yang sama 
pada pembahasannya atau yang lebih dikenal dengan istilah tafsir tematik. 
Idealnya pemahaman dengan metode tematik ini disebabkan dapat 
menyesuaikan dengan setting sosial masyarakat atau sesuai dengan 
permasalahan kekinian yang dialami oleh individu dan masyarakat.   
Sedangkan prosedur dalam menafsirkan al-Qur‟ān dengan metode 
maudhu‟i adalah sebagai berikut: 
a. Memilih tema 
b. Menghimpun seluruh ayat al-Qur‟ān yang berkaitan dengan temayang 
akan dibahas. 
c. Mengemukakan urutan ayat-ayat al-Qur‟ān sesuai dengan masa 
turunnya dan mengemukakan asbabun nuzulnya. 
d. Menjelaskan munasabah antar ayat 
e. Mengemukakan hadiṡ-hadiṡ yang berkaitan dengan tema 
f. Merujuk pada ungkapan bahasa Arab dan sya‟ir Arab yang berkaitan 
denga lafadz-lafadz yang terdekat pada ayat-ayat yang dibahas dalam 
tema. 
g. Dikaji dengan cara tematik terhadap segala segi kandungannya.67  
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Selain metode yang ditawarkan al-Farmawi, seiring dengan 
perkembangan zaman juga muncul metode yang juga sangat diminati oleh 
sarjana muslim yaitu metode hermeneutika. Secara etimologi hermeneutika 
berasal dari bahasa Yunani, “Hermenuin”, yang berarti “menafsirkan”.68 Kata 
tersebut sering dinisbahkan kepada seorang dewa Yunani, yang bernama 
“Hermes” sebagai utusan (pembawa pesan) dari para dewa bagi manusia 
dalam mitologi Yunani.
69
 Sedangkan secara terminologi, para filsuf 
hermeneutika memberikan penjelasan yang sangat beragam dan bervariasi. 
Beberapa kajian menyatakan bahwa, hermeneutika sebagai suatu ilmu, metode 
dan teknik dalam memahami suatu pesan atau teks.
70
 
Terkait dalam memahami al-Qur‟ān dengan metode hermeneutika 
modern perlu diperhatikan tiga hal yang menjadi asumsi dasar dalam 
pemahamannya, yaitu: 
1. Para penafsir itu adalah manusia  
Siapapun orangnya yang menafsirkan teks kitab suci itu, ia tetaplah 
manusia biasa yang lengkap dengan segala kekurangan, kelebihan dan 
kesementaraannya karena terikat oleh ruang dan waktu tertentu. Asumsi 
ini implikasinya adalah untuk tidak memberikan vonis “mutlak” benar 
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atau salah dalam suatu pemahaman, namun lebih mengarah kepada 
pemahaman dan analisa kritis terhadap satu pemahaman.
71
 
2. Pemahaman itu tidak dapat lepas dari bahasa, sejarah dan tradisi  
Segala aktifitas pemahaman pada dasarnya merupakan satu partisipasi 
dalam proses historis-linguistik dan tradisi yang berlaku, partisipasi ini 
terjadi dalam waktu dan ruang tertentu saja. Sebab, suatu pemahaman itu, 
tidak bisa secara sepenuhnya mandiri berdasarkan teks, tetapi selalu terkait 




3. Tidak ada teks yang menjadi wilayah bagi dirinya sendiri 
Nuansa sosio-historis dan ilmu bahasa dalam pewahyuan al-Qur‟ān itu 
nampak dalam isi, bentuk tujuan dan bahasa yang dipakai al-Qur‟ān. 
Perihal ini nampak pada perbedaan antara ayat-ayat makkiyah dan 
madaniyah. Dalam hubungannya dengan proses pewahyuan, bahasa dan isi 
di satu sisi, serta dengan komunitas masyarakat yang menerimanya di sisi 
yang lain, al-Qur‟ān tidaklah unik. Wahyu selalu saja merupakan 
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Kajian teks juga mempunyai konsep penelitian sendiri yaitu penelitian 
filologi
74
 yang secara khusus berfokus pada teks dan naskah, penelitian filologi 
yang berfokus pada teks disebut kritik teks atau tekstologi.
75
 Sedangkan konsep 
teks menurut Khaled Abou el-Fadl terbagi dalam beberapa kategori: 
1. Definisi Teks 
Abou el-Fadl mendefinisikan teks sebagai sekelompok entitas yang 
digunakan sebagai tanda, yang dipilih, disusun dan dimasukkan oleh 
pengarang dalam konteks tertentu untuk mengantarkan makna kepada 
pembaca. Huruf, angka dan kata bisa menjadi tanda apabila tersusun dari 
entitas yang mengandung makna.
76
  
2. Teks dan Bahasa 
Teks selalu bersandar kepada sebuah bahasa. Namun bahasa yang terdiri 
dari huruf, kata, frasa dan kalimat bergantug pada system symbol, dimana 
symbol ini akan melahirkan gambaran dan emosi khusus dari pembacanya 




3. Maksud Tekstual 
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Teks memiliki tingkat otonomi tersendiri ketika penarang 
mengapresiaskan maksudnya di dalamnya. Hal ini yang kemudian 
memunculkan konsep “maksud tekstual” Yang dimaksud dengan “maksud 
teks” adalah teks mempunyai sebuah pilihan yang bebas dari maksud 
penulis dan pembaca. Pilihan ini terwujud dalam simbol yang digunakan 
dan mekanisme bahasa termasuk di dalamnya struktur, bentuk dan peran 
sosio-historis yang dimainkan oleh teks. Hal ini merupakan pemberian 
peran integral kepada teks, mirip dengan peran pengarang dan pembaca.
78
 
4. Kepengarangan teks 
Abou el-Fadl menggagas keberagaman pengarang dalam sebuah teks. 
Teks tidak hanya dibuat oleh pengarang yang namanya tercantum dalam 
cover buku saja. Pada kenyataannya, teks diproduksi oleh banyak intelektual 
dan nilai sosial normative yang membentuk pemikiran si penulis. Bahkan 
lawan baca sebuah teks juga ikut ambil bagian dalam kepengarangan.
79
  
Sebuah teks bisa memiliki beragam pengarang, yaitu “pengarang 
historis” yang menciptakan teks, “pengatang produksi” yang mengelola dan 
mencetak teks, “pengarang revisi” yang menyunting, mengubah dan 
menuangkan kembali teks, dan "pengarang interpretasi” yang menerima dan 
menciptakan makna dari lambang yang membentuk teks. Namun bagi teks 
al-Qur‟ān prinsip kepengarangan sebagaimana di atas tidak sepenuhnya 
dapat dipraktikkan. al-Qur‟ān memiliki karakteristik yang khas dan 
memiliki tingkat otoritas dan reliabilitas tersendiri. Menurut Abou el-Fadl, 








para perawi dan penghimpun al-Qur‟ān tidak bisa dipandang sebagai bagian 
dalam kepengarangan al-Qur‟ān seperti teks-teks yang lain.80 
5. Teks dan Nash 
Konsep teks dan nash dipandang berbeda oleh Abou el-Fadl. 
Menurutnya, nash baik al-Qur‟ān maupun as-Sunnah diperlakukan sebagai 
entitas terpadu, simetris dan terstruktur yang maknanya ditentukan oleh 
pengatangnya saja. Peran pembaca selain memecahkan makna adalah 
menemukan pengarangnya. Klaim kepemilikan pengarang nash dipandang 
total dan absolute. Di sini dapat dipahami bahwa istilah nash tidak 
membuka tuang bagi negosiasi makna karena makna hanya ditentukan 




6. Karakteristik Teks 
Ada dua karakter teks menurut Abou el-Fadl, yaitu teks-teks terbuka, 
yang bekerja pada level pemunculan gagasan dan perangsang aktifitas 
pemahaman yang konstruktif dan teks-teks tertutup, yang menentukan dan 
membatasi aktivitas penafsitan secara ketat, al-Qur‟ān dan as Sunnah masuk 
dalam karakter yang pertama.
82
 
Filologi adalah penelitian naskah kuno (manuskrip) yang di dalamnya 
terdapat resepsi hermeneutis terkait dengan pemahaman ayat-ayat al-Qur‟ān, 
baik naskah tersebut ditulis sebagai kitab tafsir, maupun tidak. Sebab boleh jadi 
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kitab tersebut bukan kitab tafsir akan tetapi kutipan-kutipan ayat di mana 
penulisnya mencoba menafsirkan.
83
   
Secara umum penelitian filologi bertujuan untuk: 
1. Mengungkap produk masa lampau melalui peninggalan tulisan 
2. Mengungkap fungsi peninggalan tulisan pada masyarakat penerimanya baik 
pada masa lampau maupun masa kini 
3. Mengungkap nilai-nilai budaya masa lampau untuk di aktualisasikan. 
Sedangkan secara khusus penelitian filologi bertujuan untuk: 
1. Mengunkap bentuk teks yang tersimpan dalam peninggalan tulisan masa 
lampau 
2. Mengungkap sejarah perkembangan teks 
3. Mengungkap sambutan dan resepsi masyarakat terhadap suatu teks yang 
dikaji 





Abdul Mustaqim menulis dalam bukunya terkait lankah-langkah 
penelitian filologi sebagai berikut: 
1. Melakukan Inventarisasi Naskah.  
Inventarisasi adalah pencatatan dan pengumpulan naskah kuno, baik dalam 
perpustakaan maupun koleksi perorangan. Hal ini dimaksudkan untuk 
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mencari berbagai naskah sejenis, jika memang ada, sehingga seorang 
peneliti dapat melakukan perbadingan.
85
  
2. Melakukan Kritik Teks 
Ketika melakukan kritik teks, dapat memilih beberapa metode, antara lain:  
“Pertama, metode Intuitif. Yaitu bahwa secara intuitif mengambil 
naskah yang dianggap paling tua (metode ini sangat subjektif). 
Kedua, stema dilakukan dengan cara meneliti secara sistematis 
hubungan kekeluargaan antar naskah-naskah atas dasar naskah yang 
mengandung kesalahan bersama. Dari situ, maka akan dapat 
disimpulkan bahwa naskah tersebut bersumber dari satu sumber 
(yang hilang). Dari situ maka akan dapat ditentukan silsilah naskah 
tersebut. Ketiga, metode gabungan. Metode ini dilakukan dengan 
cara menggabungkan beberapa naskah, jika perbedaan antara naskah 
itu tidak terlalu menyolok. Biasanya yang dipilih adalah bacaan 
mayoritas (jumhur), sedang bacaan yang lain berfungsi sebagai saksi 
atau tafsir terhadap yang mayoritas. Dari metode ini. maka akan 
melahirkan suntingan teks „baru" yang merupakan gabungan atau 
ramuan dari semua naskah yang ada. Keempat, metode landasan. 
Metode Ini dipakai apabila ada naskah yang paling unggul dibanding 
naskah-naskah yang lain (berdasarkan bahasanya, sastra, sejarah dan 
lain sebagainya). Dan Kelima, metode edisi naskah tunggal. Metode 
ini dipakai ketika peneliti hanya menemukan satu naskah saja, 






3. Melakukan Deskripsi Naskah.  
Deskripsi naskah dilakukan dengan menjelaskan atau menggambarkan 
naskah kuno yang diteliti, dijelaskan dari mana asal-usulnya, tersimpan di 
mana, bentuk dan kondisi naskahnya seperti apa, garis besar isinya 
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4. Pengelompokan dan Perbandingan Teks 
Pengelompokan dan perbandingan ini dimaksudkan untuk mempermudah 




5. Transliterasi atau Transkripsi 
Sistem transliterasi pada prinsipnya anda konsisten menerapkannya. Sebab 
ada banyak versi dalam sistem transliterasi. Ada versi Diknas dan Kemenag, 




6. Melakukan Penerjemahan 
Penerjemahan adalah memindahkan suatu bahasa sumber ke dalam bahasa 
sasaran. Ada banyak pengertian tentang penerjemahan antara lain: 
Menafsirkan pembicaraan dengan bahasa yang sama dengan bahasa 
pembicaraan itu. Menafsirkan pembicaraan dengan bahasa yang bukan 




7. Interpretasi teks, analisis dan kritik 












Apabila melakukan riset terhadap naskah kuno (makhthuthat), sebaiknya 
Anda tidak sekedar menyunting, melainkan perlu mendalami isi 
kandungannya dengan mengkaji secara mendalam, menafsirkan dan 
menganalisis isinya, serta memaknai teks masa lalu secara kritis dan 




8. Melakukan Kesimpulan 
Kesimpulan adalah jawaban terhadap rumusan masalah yang dikemukakan 
di dalam pendahuluan. Hal ini dapat berupa uraian yang terkait dengan 
deskripsi naskah, dan sekaligus terkait dengan informasi atau konsep yang 
terdapat dapat dalam naskah.
92
  
Berangkat dari banyaknya metode pemahaman yang dipaparkan oleh 
para ahli, maka penulis di sini menegaskan bahwa metode pemahaman yang 
penulis gunakan sebagai bahan analisis terhadap penelitian ini adalah metode 
tafsir maudhu‟i dan ijmali juga aplikasi penelitian filologi. 
 
 
B. Pendekatan Tafsir 
Pendekatan adalah adalah cara yang umum dalam memandang 
permasalahan atau objek kajian, laksana pakai kaca mata merah maka semua 
akan tampak kemerah-merahan. Istilah pendekatan merujuk pada pandangan 








tentang terjadinya proses yang sifatnya masih sangat umum. Pendekatan selalu 
terkait dengan tujuan, metode dan teknik.
93
 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa pendekatan merupakan suatu 
upaya untuk menafsirkan, memahami dan menjelaskan sebuah ayat atau obyek 
tertentu sesuai dengan disiplin ilmu yang dimiliki oleh seseorang. Maka tak 
heran kemudian banyak sekali perbedaan pemahaman dan kesimpulan yang 
dihasilkan terhadap satu obyek yang menjadi kajiannya, karena berangkat dari 
disiplin ilmu yang berbeda-beda. 
Berikut beberapa macam bentuk pendekatan dalam kajian tafsir al-
Qur‟ān: 
1. Pendekatan Filosofis  
Pendekatan filosofis adalah uapaya pemahaman al-Qur‟ān dengan cara 
menggabungkan antara filsafat dan agama atas dasar penakwilan teks-teks 
agama kepada makna-makna yang sesuai dengan filsafat. Dalam 
pendekatan ini ada semacam usha-usaha untuk memaksakan pra-konsepsi 
ke dalam al-Qur‟ān atau penyelarasan tradisi filsafat Yunani Hellenis 
dengan al-Qur‟ān.94 Sebagaimana ketertarikan umat Islam pada karya-
karya filsafat Yunani di abad-abad awal Islam, maka ini menjadi 
argumentasi dalam penerimaan filsafat dalam Islam 
Pendekatan filosofis dalam kajian pemahaman al-Qur‟ān adalah 
mencoba menggali isi kandungan al-Qur‟ān dengan pendekatan kajian 
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filsafat, sehingga dapat dipahami bahwa kajan filsafat dan kandungan al-
Qur‟ān adalah sama-sama mencari kebenaran. 
2. Pendekatan Semiotik   
Secara definitif, semiotika berasal dari kata seme (bahasa Yunani), 
yang berarti pemahaman tanda. Ada juga yang mengatakan semeotika 
berasal dari kata semeion, yang berarti tanda.
95
 Oleh karena itu, semiotika 
sering disebut sebagai ilmu yang mengkaji tentang tanda-tanda, ilmu ini 
menganggap bahwa fenomena sosial dan kebudayaan merupakan 
sekumpulan tanda-tanda. Semiotika didefinisikan oleh F. De Sausure 
sebagai ilmu yang mengkaji tanda sebagai bagian dari kehidupan sosial. 
Dengan demikian kajian semiotika sangat bergantung pada aturan yang 
berlaku di masyarakat manusia.
96
  
Pendekatan Semiotik adalah pendekatan dalam kajian tanda yang 
termasuk di dalamnya nanti adalah tanda-tanda yang terkandung fenomena 




Pendekatan sosio-historis menekankan pentingnya memahami kondisi-
kondisi aktual ketika al-Qur‟ān diturunkan, dalam rangka menafsirkan 
pernyataan legal dan sosial ekonomisnya. Atau dengan kata lain, 
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memahami al-Qur‟ān dalam konteks kesejarahan dan harfiyah, lalu 
memproyeksikan kepada situasi masa kini kemudian membawa fenomena-
fenomena sosial ke dalam naungan tujuan-tujuan al-Qur‟ān.97  
pendekatan kesejarahan ini menekankan pentingnya perbedaan antara 
tujuan atau “ideal moral” al-Qur‟ān dengan ketentuan legal spesifiknya. 
Ideal-moral yang dituju al-Qur‟ān lebih pantas diterapkan ketimbang 
ketentuan legal spesifiknya.
98
 Pendekatan sosio-historis menafsirkan ayat 
dengan pendekatan sejarah yang berkenaan dengan kehidupan sosio 
kultural masyarakat arab ketika ayat itu diturunkan.
99
 
Pendekatan sosio-historis dilihat dari penjelasan para ahli di atas 
menjadikan fenomena yang terjadi di masa lalu sehinga menjadi sebab 
turunnya ayat atau nama lainnya asbabun nuzul adalah fokus kajannya. 
Dengan pendekatan sosio-historis ini al-Qur‟ān dapat diambil kesimpulan 
hukumnya dengan mengkaji kejadian di masa lampau dan di bandingkan 
dengan fenomena masyarakat modern, dengan demikian mufassir akan 
lebih memahami maksud dan tujuan ayat al-Qur‟ān diturunkan. 
4. Sufi atau Tasawuf 
Sufisme Islam muncul sebagai gerakan yang unik pada abad ke-2 
sebagai reaksi terhadap meningkatnya komunitas muslim yang lebih 
mementingkan aspek material dan berkembangnya nuansa kekerasan 
politik sektarian. Para mufassir sufisme menekankan aspek sipirtual Islam, 
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daripada dimensi politik, hukum dan duniawi.
100
 Mufassir Sufisme 
percaya bahwa kiasan-kiasan dalam teks al-Qur‟ān sangat terkait dengan 
kondisi rohani manusia dan tidak mungkn dipahami dengan pembacaan 
yang dangkal atau argumen yang berbasis pada hukum dan teologi.   
5. Semantik 
Secara etimologi, kata semantik berarti ilmu arti kata (pengetahuan 
mengenai seluk beluk dan pergeseran arti kata-kata), atau dengan kata lain 
berhubungan ilmu tentang makna dalam bahasa.
101
 Semantik yang semula 
dari bahasa Yunani, mengandung makna to signify atau memaknai. 
Sebagai istilah teknis, semantik mengandung pengertian “studi tentang 
makna”. Dengan anggapan bahwa makna menjadi bagian dari bahasa, 
maka semantik merupakan bagian dari linguistik.
102
 
Menurut Alfred Korzybski: 
“Semantik, merupakan cabang linguistik general. Semantik adalah 
suatu studi dan analisis tentang makna-makna linguistik. Lebih 
kongkretnya, semantik adalah telaah makna, atau ilmu yang menelaah 
lambang-lambang atau tanda-tanda yang menyatakan makna, 
hubungan makna yang satu dengan yang lain. Jadi, semantik 
mencangkup makna kata, perkembangan dan perubahannya. Makna 
adalah objek kajian semantik, sebab ia berada dalam satuan-satuan dari 
bahasa berupa kata, frase, klausa, kalimat, paragraf dan wacana.”103 
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Semantik adalah bagian dari kajian kebahasaan karena berangkat dari 
definisi di atas bahwa kajian pendekatan semantik ini berorientasi pada 
kajian makna kata atau telaah makna kata yang menjadi objek kajiannya. 
C. Corak Tafsir 
Corak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menunjukkan beberapa 
makna berupa „bunga‟ atau „gambar-gambar‟ pada kain tenun, anyaman dan 
sebagainya.
104
  Sedangkan dalam kajian tafsir corak adalah bentuk-bentuk 
yang dihasilkan dari interpretasi, mufassir mempunyai background dan 
perspektif masing-masing (teologis, fiqih, falsafi, sufisme dan saintifik) 
biasanya juga bisa terkait dengan salah satu kelompok religio-politik (Sunni, 
Syi‟ah dan Khawarij).105  
Corak tafsir adalah suatu warna, arah, atau kecendrungan pemikiran 
atau ide tertentu yang mendominasi sebuah karya tafsir,
106
 yang dihasilkan 
pemahaman mufassir dengan latar belakang keilmuan atau sebagaimana 
disebutkan sebelumnya bahwa masing-masing mufassir menggunakan 
pendekatan-pendekatan yang berbeda sehingga menghasilkan corak atau 
warna tafsir yang berbeda pula. 
Corak tafsir jika dipahami dengan seksama adalah hasil dari penafsiran 
dengan penggunaan pendekatan dan latarbelakang keilmuan serta 
kecendrungan aliran madzhab dan aqidahnya dalam menafsirkan ayat-ayat al-
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Qur‟ān. Sehingga lahir dari sana berbagai bentuk atau corak pemahaman, 
seperti tafsir yang bernuansa fiqih, tasawuf atau sufisme, falsafi dan saintifik. 
D. Kerangka Fikir 
Al-Qur‟ān diturunkan sebagai petunjuk, penjelas dan pembeda antara 
yang hak dan yang batil, oleh karenanya pemahaman terhadap isi kandungan 
dari ayat-ayat al-Qur‟ān menjadi salah satu objek kajian yang menarik 
perhatian sejak kemunculan al-Qur‟ān. Bagi umat islam khususnya, kajian isi 
kandungan al-Qur‟ān yang di kemudian hari dikenal dengan ilmu tafsir sangat 
diminati dan berkembang pesat. 
Dalam menafsirkan jika dilihat dari sumbernya maka dapat dibedakan 
pada dua macam yaitu tafsir bil ma‟ṡūr dan tafsir bil ra‟yi. Sedangkan jika 
dilihat pada metode yang digunakan maka terbagi pada empat macam metode 
yaitu Ijmali, Tahlili, Muqaran dan Maudhu‟i. 
Oleh karena itu, penulis membuat sebuah kerangka pikir dalam 
penelitian ini agar tujuan inti dari permasalahan yang akan dibahas lebih fokus 
dan terarah sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian. Adapun kerangka 
pikir yang penulis buat meliputi penjelasan yang terkait dengan pembahasan 
tentang pemahaman dan pemahaman KH. Zainuri HB. Dan untuk 
mempermudah dalam memahami penulis membuat sketsa kerangka pikir 







































BIOGRAFI DAN TAFSIR AYAT-AYAT AL-QUR’ĀN KH. ZAINURI HB. 
A. Asal-usul dan Riwayat Pendidikan KH. Zainuri HB. 
Nama lengkap Zainuri bin H. Bajuri, lahir di sebuah dusun bernama 
“Dusun Sei. Baru” sekarang benama Desa Jaya Karet, kecamatan Mentaya 
Hilir Selatan kabupaten Kotawaringin Timur (KOTIM) dari pasangan H. 




Setelah menginjak usia sekolah pada tahun 1960 M. masuk sekolah 
yang namanya Sekolah Rakyat (SR) atau sekarang setara dengan Sekolah 
Dasar (SD). Setelah menyelesaikan di SR KH. Zainuri HB.  melanjutkan ke 
madrasah Diniyah Sabilal Muhtadin. Tidak lama di Sabilal Muhtadin KH. 
Zainuri HB. melanjutkan ke Pondok Pesantren Ibnul Amin Pamangkih, dan di 
situlah banyak menimba ilmu pengetahuan agama.
108
 Setelah 6 tahun 
menimba ilmu di pondok pesantren “Ibnul Amin” Pemangkih, setelah lulus 
tepat pada tahun 1974 M. KH. Zainuri HB. Berangkat ke Makkah untuk 
melanjutkan sekolah dan menimba ilmu disana. Tepatnya di Madrasah 
Shaulatiyah Makkah al-Mukarramah Saudi Arabia selama 6 tahun.
109
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 Wawancara dengan Hj. Fatkhiati di Kediaman KH. Zainuri HB, Jaya Karet: Senin,  4 
Maret  2019,  7:48:52 PM 
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 Wawancara dengan KH. Syahrawi di kediaman KH. Syahrawi, Samuda: Minggu,  27 
August   2017,  3:28:54 PM 
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 Wawancara dengan KH. Nursyahid Ramli Lc., di Kantor Pondok Pesantren Al-Falah 




Dalam perjalanan menuntut ilmu pengetahuan, baik di Ibnul Amin 
Pamangkih dan Makkah Al-Mukarramah, KH. Zainuri HB. telah bertemu dan 
berguru kepada beberapa ulama sebagai berikut: 
1. Guru-gurunya di Ibnul Amin Pemangkih 
KH. Zainuri HB. adalah pencinta ilmu penetahuan, setelah hijrahnya 
dari desa Jaya Karet menuju Pamangkih untuk menimba ilmu di pondok 
pesantren Ibnul Amin, di pondok pesantren ini KH. Zainuri HB. banyak 
belajar kepada guru-guru sebagai berikut: 
a. KH. Mahfuz Amin 
b. KH. Mukhtar HS. 
c. Gr. Muhammad Kusasi 
d. Gr. Isma‟il Mandingin 
e. Gr. Kasani 
f. Gr. Rafi‟i110 
2. Guru-gurunya di Makkah Al-Mukarramah 
a. Sayyid Muhammad Alawi Al-Maliki 
b. Syaikh Isma‟il Zein 
c. Syaikh Abdullah Lahdzi 
d. Syaikh Muhammad Iwad  
e. Syaikh Makki Pakistan 
f. Syaikh Al-Atthas 
g. Syaikh Said Hamid Al-Kaff 
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h. Syaikh Abdul Karim Al-Banjari 
i. Syaikh Yasin Al-Padani111 
3. Santri-santrinya 
Perjalanan menuntut ilmu, bertemu dengan ulama masyhur dan 
ternama, sehingga KH. Zainuri HB. memperoleh guyuran ilmu 
pengetahuan dan barokah, sehingga dalam perjalanannya ia banyak 
mencetak santri-santri yang telah banyak mengabdikan ilmunya di 
masyarakat dan mendirikan pesantren sendiri dan majelis ta‟lim atau 
pengajian di masyarakat, bahkan banyak santrinya yang mengabdikan 
ilmunya untuk pondok pesantren Sabilal Muhtadi. Di antara santri-santri 
KH. Zainuri HB. yang masyhur di masyarakat dengan ilmu pengetahuan 
dan dedikasinya: 
a. Gr. H. Anang Ahmad, pengasuh pondok pesantren Darul Iman 
b. Gr. H. Mujtahidin, pengasuh pondok pesantren Raudhatul Qur‟ān 
c. Gr. H. Saubari, mengabdikan ilmunya di masyarakat 
d. Gr. H. Muhammad Makki, da‟i kondang dan mengajar di Sabilal 
Muhtadin 
e. Gr. H. Siswanto, mengajar di Sabilal Muhtadin 
f. Gr. H. Rustam Efendi, mengajar di Sabilal Muhtadin 
g. Gr. Samiri, mengajar di Sabilal Muhtadin 
h. Gr. Mu‟ammar, mengajar di Sabilal Muhtadin 
i. Gr. Muhammad Qasim, mengajar di Sabilal Muhtadin 
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j. Gr. Muhassin, mengajar di Sabilal Muhtadin 
k. Gr. Ahmad Syarwani, mengajar di Sabilal Muhtadin 
l. Gr. Ruslan, mengajar di Sabilal Muhtadin112 
B. Akivitas Sehari-hari 
Aktivitas sehari-hari KH. Zainuri HB. menjadi seorang kepala rumah 
tangga dan membaur dengan masyarakat sekitar adalah aktivitas sehari-hari. 
Selain itu aktivitas sehari-hari juga banyak dihabiskan mengajar di pondok 
pesantren dan juga aktif di anggota legislatif/dewan perwakilan rakyat. 
1. Mengajar  
Sejak kepulangannya dari tanah suci Makkah, setelah menyelesaikan 
studi disana KH. Zainuri HB. dipercaya menjadi pengasuh pondok 
pesantren Sabilal Muhtadin,
113
 sehingga sebagian besar aktivitas yang 
dijalani KH. Zainuri HB. adalah mengajar di pondok pesantren Sabilal 
Muhtadin. Selain mengajar di pondok pesantren KH. Zainuri HB. sering 
memenuhi undangan masyarakat untuk mengisi majelis ta‟lim di berbagai 




2. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah 
Aktivitas mengajar santri di pondok pesantren Sabilal Muhtadin dan 
berdakwah dengan menghadiri setiap undangan oleh masyarakat adalah 
kegiatan yang selalu di lakukan oleh KH. Zainuri HB. Akan tetapi juga 
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 Wawancara dengan Gr. H. Muhammad Makki di kediaman Gr. Muhammad Makki, 
Jaya Karet: Rabu 6 Maret 2019, 12:08:16 PM 
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 Mieke Nurhayati, Biografi Seorang Guru Madrasah... 
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perlu diketahui bahwa KH. Zainuri HB. juga terlibat aktif dalam 
pemerintahan, pada priode 2004-2009 terpilih menjadi anggota 




Selama satu priode KH. Zainuri HB. menjalankan tugasnya sebagai 
wakil rakyat sehingga aktivitas bertambah tidak lagi hanya sebagai 
seorang ulama tapi juga sebagai pemimpin yang mempunyai tanggung 
jawab yang lebih besar. Selanjutnya di priode ke dua KH. Zainuri HB. 
terpilih kembali yaitu pada priode 2009-2014, akan tetapi faktor kesehatan 
yang kurang baik, pada saat itu jatuh sakit dan memerlukan perawatan 
yang intensif maka mengundurkan diri dari anggota legislatif.
116
  
Sakit yang diderita oleh KH. Zainuri HB. semakin parah sehingga 
mengharuskan rutin cuci darah di rumah sakit Doris Sylvanus 
Palangkaraya, dan tepat pada hari Jum‟at tanggal 17 Juni 2016 M. / 13 
Ramadhan 1437 H. menghembuskan nafas terakhir di rumah sakit Doris 
Sylvanus Palangkaraya. KH. Zainuri HB. meninggalkan satu orang istri 
yaitu Hj. Fatkhiati dan tujuh anak yaitu Dina Fakhriani, Raisa Camalia, 












 Wawancara dengan Raisa Camalia di Kantor Madrasah Aliyah Sabilal Muhatadin, 





C. Komentar Ulama Terhadap KH. Zainuri HB. 
1. KH. Nursyahid Ramli 
KH. Zainuri HB. Adalah sosok yang punya keistimewaan yakni sosok 
yang selalu berkeinginan bahwa masyarakat yang berdampingan dengan 
beliau itu harus merasakan Pendidikan yang layak dapat mengkaji ilmu 
agama, beliau adalah sosok yang sangat menghargai waktu, tidak mau 
membuang waktu untuk hal yang sia-sia, dan beliau adalah orang yang 
berkemauan keras dan tidak ada kata tidak bisa karena apapun bagi beliau 
kalau sungguh-sungguh dilakukan pasti akan berhasil.
118
  
Kepribadian KH. Zainuri HB. terlihat saat bersama-sama di Makkah 
sangat displin itu terlihat saat adiknya yang datang ke Makkah itu selalu di 
pacu agar tidak menyia-nyiakan waktu, jangan sering termenung dan harus 
melakukan apa saja yang bisa dilakukan.
119
 
2. KH. Mukhtar HS. 
KH. Zainuri HB. adalah sosok yang sangat pantas diteladani oleh 
generasi selanjutnya, terkenal dikalangan santri Ibnul Amin semasanya 
dikenal orang yang taat kepada guru dan orang tua, ini yang menjadi 
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 Wawancara dengan KH. Mukhtar HS, di pondok Pesantren Ibnul Amin 




3. KH. Aswan Samsudin 
KH. Zainuri HB. itu adalah seorang yang sangat cerdas, pintar dan 
mengajar serta menjadi kepercayaan pengasuh sewaktu di pondok 
pesantren. Tidak hanya di situ tapi juga saat di Makkah yang mengurus 
dan membimbing KH. Nursyahid Ramli Lc. Sehingga sekarang menjadi 




4. KH. Syahrawi 
KH. Zainuri HB. adalah seorang yang kuat berfikir, keras dan tegas 
dalam berdakwah, selalu berkemauan keras dalam setiap melakukan 
sesuatu, sejak kecil sudah memiliki tekat yang kuat, itu terlihat sejak masih 
kecil dan pada saat masih bersama-sama di pondok pesantren Ibnul Amin 
Pamangkih, bersama-sama belajar makharijul huruf dan fashahah di luar 
pondok pesantren kepada Gr. Ismail mandingin dan Gr. Rafi‟i.122 
5. KH. Mis’ari Shiddiq 
KH. Zainuri HB. adalah seorang yang sederhana, disiplin dan tegas 
dalam berdakwah serta tegas dalam mendidik, dia juga keras tapi berjiwa 
pemaaf dan lembut hatinya. Terlihat jika dia marah hanya sebentar karena 
tujuannya adalah mendidik dan itu adalah sifat yang sulit untuk ditiru dan 
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KH. Zainuri HB. juga sosok yang unik, di awal-awal perjuangan 
membangun pondok pesantren Sabilal Muhtadin ruangan atau lokal 
sekolah belum dibangun dia sudah membangun pagar yang terbuat dari 
besi. Sehingga, dipertanyakan masyarakat “kenapa ruang kelas sudah 
buruk yang dibangun malah pagar” dan jawabannya adalah bahwa pagar 
adalah simbol kekuatan yang melambangkan kuatnya semangat KH. 
Zainuri HB. dalam memperjuangkan pondok pesantren.
124
 
Kata-kata yang selalu disampaikan untuk memotivasi dewan guru yang 
mengajar di pondok pesantren Sabilal Muhtadin adalah “bekerjalah dengan 
sungguh-sungguh niscaya nanti Allah akan menampakkan hasilnya” 




6. KH. Burhanuddin 
KH. Zainuri HB. adalah seorang yang sangat disiplin waktu dan jiwa 
kepemimpinan ada pada dirinya. Tegas dalam masalah hukum dan ada 
dasar atau landasan dalam berpendapat, sedanngkan dalam keilmuan yang 
sangat menonjol dari KH. Zainuri HB. adalah bidang fiqih, sebab santri-
santri yang lulus dari pondok pesantren Ibnul Amin Pamangkih dikenal 
dengan keahlian ilmu alat (Nahwu dan Sharaf) dan fiqihnya. Sedangkan 
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  Wawancara dengan KH. Mis'ari Shiddiq di Pondok Pesantren Sabilal Muhtadin, Jaya 








kepribadian KH. Zainuri HB. terbuka dengan perbedaan pendapat, 
menerima kritikan atau masukan dari orang lain, selama pendapat tersebut 
mempunyai argumentasi dan alasan yang jelas.
126
 
7. Gr. H. Muhammad Makki 
Tipe kiai ada dua, yaitu kiai pengajian dan kiai pimpinan pondok 
pesantren. pertama kiai pengajian, kiai pengajian adalah kiai yang 
mempunyai banyak pengajian, jema‟ah dan banya permintaan untuk 
mengisi acara di masyarakat, akan tetapi tidak mempunyai pondok 
pesantren yang dipimpinnya dan kedua tipe kiai pimpinan pondok 
pesanten, yaitu kiai yang tidak banyak jadwal pengajian dan jema‟ahnya 
tapi sukses dalam hal memimpin pondok pesantren.
127
 
Tipe kiai pengajian dan kiai pimpinan pondok pesantren dua-duanya 
ada pada diri KH. Zainuri HB. yaitu punya banyak jema‟ah pengajian dan 
sukses dalam membangun pondok pesantren yang dipmpinnya yaitu 
pondok pesantren Sabilah Muhtadi. Seorang figur yang selalu 
menedepankan semangat, semangat dalam membangun pondok pesantren 
dan selalu memacu santrinya agar selalu semangat. Figur yang akan sulit 
mencari gantinya, tidak senang meminta selalu berpegangan bahwa 
silahkan memberi tapi jangan mengatur dan karena sekali memminta maka 
diri akan dikuasai orang lain.
128
 
8. Gr. H. Saubari 
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KH. Zainuri HB. selain seorang guru juga seorang ayah yang sangat 
berjasa dalam membimbing. Seorang yang sangat gigih memperjuankan 
pondok pesantren Sabilal Muhtadin, karena kuatnya semangat yang ada 
dalam diri KH. Zainuri HB. sehingga sesuatu yang mungkin mustahil 
dikerjakan oleh orang lain tapi harus bisa bagi KH. Zainuri HB., semangat 
tersebut yang selalu ditanamkan kepada santri-santrinya.
129
 
 KH. Zainuri HB. juga selain mempunyai semangat yang kuat juga 
mempunyai kepribadian yang disiplin, sewaktu belajar harus digunakan 
benar-benar dan jika waktu belajar 07:00 maka KH. Zainuri HB. sudah 
hadir setengah jam sebelumnya yaitu 06:30 sudah berada di pondok 




D. Pemahaman Ayat-ayat al-Qur’ān KH. Zainuri HB. 
Pemahaman ayat-ayat al-Qur‟ān KH. Zainuri HB. dalam teks-teks 
khutbah berjumlah teks 35 teks yang penulis dapatkan dengan dokumentasi 
atau mengumpulkan dokumen-dokumen berupa teks khutbah KH. Zainuri HB. 
dan yang penulis analisis dalam penelitian ini berjumlah 25 teks, 10 teks 
khutbah sengaja penulis reduksi karena, teks tidak sempurna. Kemudian 25 
teks tersebut penulis petakan dengan melakukan penomoran pada tiap-tiap 
teks dan memberi judul pada masing-masing teks khutbah. Berikut penulis 
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paparkan contoh pemahaman al-Qur‟ān KH. Zainuri HB. dalam teks 
khutbahnya. 
1. Persatuan dan Kesatuan QS. Ali Imran: 103 (Teks No. 09) 
 ِ َّاللَّ  خ  ّ ِْؼٔ اُٚشُْورا  ٚ  اُٛل َّش ف ر  لا  ٚ  بًؼ١ ِّ  خ ِ َّاللَّ ًِ ْج  سِث اٛ ُّ ِظ زْػا  ٚ
 ًءا ذْػ أ ُْ ُ ز ْٕ ُو ِْرإ ُْ ُى١ْ ٍ  ػ ًبٔا  ٛ ْخِإ ِٗ ِز  ّ ِْؼِٕث ُْ ُ زْس جْط أ ف ُْ ُِىثٍُُٛل  ٓ ١ْ ث  فَّ  ٌ أ ف
 ُْ ُى ٌ ُ َّاللَّ ُٓ ِّ١ ُج٠  هٌِ  ز و ب  ٙ ْٕ ِ  ُْ ُو ز مْٔ  أ ف ِسبٌَّٕا  ٓ ِ  ٍح  شْفُز ب ف ش ٝ ٍ ػ ُْ ُزْٕ ُو  ٚ
  ْ ُٚذ ز ْٙ  ر ُْ ُىٍَّ ؼ ٌ ِٗ ِرب ٠ آ 
Terjemah: Berpeganglah kamu semuanya dengan tali (agama) 
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah 
akan nikmat Allah kepadamu ketika kamu bermusuh-
musuhan, maka Allah lunakkan hati kamu kedua belah 
pihak, lalu menjadilah kamu karena nikmat Allah, orang-
orang yang bersaudara; dan kamu telah berada di tepi 
jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari 
padanya. Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
kepadamu, agar kamu mendapat petunjuk. 
Al-Qur‟ān maupun hadiṡ Rasulullah saw. Sangat menganjurkan 
agar kaum muslimin membina kesatuan dan persatuan seerat 
mungkin, setebal mungkin serta persaudaraan yang tanpa 
membedakan satu sama lain, tanpa membedakan suku, duduk sama 
rendah, berdiri sama tinggi di bawah naungan kalimat tauhid  َِّلاا   ٌِٗا لا
 ُالله, seiya sekata, setujuan dalam meneggakkan perintah Allah, serta 
seiya sekata pula dalam menumbang dan melenyapkan segala bentuk 
kezaliman, hidup di masyarakat selalu rukun bantu membantu satu 
sama lain dalam meringankan beban hidup, bersatu padu, teguh dan 
ulet dalam menghadapi masalah-masalah dan tantangan zaman, 
apalagi pada zaman sekarang ini. 
Inilah saudara-saudara hikmah persaudaraan yang dianjurkan 
islam, justru karena itulah maka masjid bagi kaum muslimin sunguh-
sungguh merupakan lambang persatuan dan persaudaraan, kita 
diperintah kalau bisa hadir setiap waktu hadir setiap waktu shalat di 
sana, atau setiap hari satu kali, kalau tidak satu kali seminggu yaitu 
pada hari Jum‟at, kita bersama-sama di tempat yang suci untuk 
mengagungkan nama Allah duduk bersampingan, kiranya 
persaudaraan seperti ini hendaklah ditanamkan sebagai watak dan 
perangai sehari-hari hingga dapat menjamin kaum muslimin 





 Hilangkan perasaan mendongkol, dendam serta prasangka yang 
bukan-bukan, karena Rasulullah sangat melarang atas hal semacam 
itu dengan sabdanya: 
 ، اٛغّغدر لاٚ ، ث٠ذسٌا ةزوأ ّٓ ظٌا ّْ ئف ، ّٓ ظٌاٚ ُوبّ٠إ
 ، اٚشثاذر لاٚ ، اٚذعبسر لاٚ ،اٛغفبٕر لاٚ ، اٛغّغسر لاٚ
ٚ ً بٔاٛخإ الله دبجػ اٛٔٛو 
Terjemah: Berhati-hatilah kamu atas sangka yang bukan-bukan 
karena sangka yang seperti itu adalah sebohong 
ketentuan/pembicaraan, janganlah kamu menyelidiki yang 
bukan-bukan, jangan merendahkan satu sama lain, jangan 
berprilaku acuh tak acuh atas sesame muslim, jangan pula 
bermusuh-musuhan, jadilah kamu hamba Allah yang 
bersaudara. 
Dengan jelas Rasulullah menegaskan atas larangan sangka yang 
bukan-bukan, merendahkan kehormatan saudaranya, menyelidiki 
atas orang lain yang tidak perlu, dan bermusuh-musuhan. Semuanya 
itu adalah membahayakan umat islam itu sendiri, kekuatan yang ada 
menjadi lemah, yang harus dihadapi lebih tambah banyak, keadaan 
tambah semaraut, bukan itu saja tetapi agamapun ikut dirugikan, 
dengan sangka yang bukan-bukan dan rasa permusuhan dan hati 
yang kemasukan angin yang tidak baik akhirnya dia membuat aliran, 
membuat kelompok anu dan ini, menyalahkan satu sama lain tanpa 
membuktikan keterangan yang jelas dan perkelompokan terus 
berjalan tanpa penyelesaian. 
Sampai di manakah kita menilik tentang perselisihan ini? 
adakah dijamin Rasulullah masih hidup tidak terjadi perselisihan? 
adakah para ulama dan para imam terdahulu tidak pernah berselisih 
paham? Tentu tidak. Perselisihan pendapat sudah ada sejak 
Rasulullah masih hidup, sudah terjadi sejak imam-imam berfungsi 
memimpin ummat, tetapi adakah mereka berkelompok-kelompok 
satu sama lain, menyesatkan satu sama lain. Rupanya hal ini tdak 
terajadi, sahabat pernah berselisih dan berlainan paham atas 
memahami perintah Rasulullah ke suatu tempat, yang satu lebih 
dahulu mengerjakan shalat sebelum sampai ke tempat yang 
diperintah Rasulullah meningat waktu shalat sudah masuk dan 
hampir habis waktunya, yang satu tidak shalat dahulu  sebelum 
sampai ke tempat yang diperintah Rasulullah, akhirnya keduanya 
melaporkan kepada Rasulullah dan Rasulullah tidak menyalahkan 
antara keduanya tetap keduanya adalah dalam kebenaran. 
Bagaimana pula tentang perselisihan paham para imam yang 
sering disebut madzhab, perselisihan ini pun sering terbawa-bawa 




menghendaki demikian, dia tidak bermaksud membuat kelompok 
atau golongan, melainkan mereka semata-mata ingin menyatakan 
pendapat menurut tangkapan mereka atas isi al-Qur‟ān dan hadiṡ 
yang ditinggalkan Rasulullah. 
Oleh karena itu, pendapat dan pandangan imam Syafi‟i berubah 
tatkala pindah dari negri Bagdad ke negri Mesir, beliau mempunyai 
qaul qadim dan qaul jadid, begitu pula ulama-ulama yang lainnya, 
mereka berselisih hanya semata-mata kelainan pandangan, kelainan 
penilaian terhadap para sahabat, kelainan pandangan terhadap nasikh 
dan Mansukh, serta keanekaragaman hadiṡ yang menyatakan atas 
satu perkara, ditambah lagi keadaan dan stuasi yang tidak sama, 
karena itu imam Syafi‟i tidak segan mengatakan  ٛٙف ث٠ذسٌا رط ارا
ٟج٘زِ apabila shahih hadiṡ itulah madzhabku. 
Bukankah kehidupan para imam itu sebagai kehidupan para 
guru dan murid, karena bebas menyatakan pandangan menurut 
pendapat masing-masing, mereka sanggup beribadah pada satu 
tempat tanpa ada rasa permusuhan, malah imam Malik mengizinkan 
imam Syafi‟i berfatwa di wilayah yang bermadzhab maliki, hingga 
banyaklah peristiwa kehidupan mereka yang samasekali tidak 
mengarahkan perpecahan dan perkelompokan, sebaiknya kita 
bepegang saja pada perkataan ulama yang katanya  خّئلاا فلازخا
خّزس perselisihan para imam itu adalah rahmat bagi kita. 
Di lain ayat Allah sangat melarang berpecah belah, bermusuhan 
sesame muslim sebagaimana firmannya: 
 ُْ ُىُس٠ِس  ت ٘ ْز ر  ٚ  اٍُٛ شْف ز ف اُٛػ  صب  ٕر  لا  ٚ  ُ  ٌُٗٛع  س  ٚ   َّاللَّ اُٛؼ١ِط أ  ٚ
  ٓ ٠ِِشثب َّظٌا  غ  ِ   َّاللَّ َّْ ِإ اُِٚشجْطا  ٚ 
Terjemah: taatkah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah 
kamu bercerai-berai, maka akan lemahlah kamu dan 
hilanglah kedaulatan dan pengaruhmu, dan bersabarlah 
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar (QS. 
Al-Anfal: 46) 
Di samping itu Rasulullah sangat melarang sangka-sangka yang 
tidak baik (ٓظٌاؤع) sebaliknya menganjurkan agar nasihat 
menasihati, bantu membantu satu sama lain. Rasulullah bersabda 
demikian. 
ٗطّ١ٍف ٜرا ٗث ٜاس ارا ٗ١خا حأشِ ُوذزا ِٓ ْا 
Terjemah: sesungguhnya orang yang mu‟min di hadapan 




melihat sesuatu kotoran pada saudaranya hendaklah ia 
tingalkan. 
Marilah kita sekali lagi untuk menggalang kesatuan dan 
persatuan di bawah naungan kalimat tauhid  ُالله َّلاِا   ٌِٗا لا, 
memperkecil pengertian kelompok, golongan yang mana hal itu 
sangat dilarang Allah dan Rasulnya, justru samasekali tidak 
dikehendaki oleh agama itu sendiri, marilah dari saat ini kita 
berusaha meluruskan perselisihan-perselisihan dengan menunjukkan 
fakta dan keterangan yang ada sumbernya dan berani menerimanya 
pada saat apapun bila hal itu benar. 
2. Al-Qur’ān sebagai obat Al-Isra’ ayat 82 dan Yunus 57 (Teks No 10) 
 
Manusia dalam menjalani kehidupan tidak sunyi dari berbagai 
macam timpaan penyakit baik jasmani ataupun rohani. Jika hal 
tersebut disadari maka sepantasnya bagi orang yang berakal dan 
beriman kepada Allah SWT. Untuk mencari jalan dan berusaha 
mencegah serta mengobati. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW.  
 ب  ِ  يبل صلى الله عليه وسلم ٟجٌٕا ٓػ ٕٗػ الله ٟضس حش٠ش٘ ٟثا ٓػ
 ًءب فِش ُ  ٌٗ  ي  ضْٔ  أ َِّلاإ ًءا د ُ َّاللَّ  ي  ضْٔ  أ 
Artinya: Diriwayatkan dari sahabat Abu Hurairah dan hadis ini 
shahih, rasulullah bersabda. “Allah tidak menurunkan 
penyakit kecuali Allah juga turunkan penyembuhnya”.  
 
Tidak dibedakan antara penyakit jasmani dan rohani, adapun 
penobatan jasmani tidak sulit, karena banyak tenaga ahli seperti 
dokter dan pengobatan tradisional lainnya. Hal ini sudah jelas 
sebagaimana sabda rasulullah: 
 ا ِرئ ف  ءا  ٚ  د ٍءا د ًِّ ُىٌِ  يبل ٗٔا صلى الله عليه وسلم الله يٛعس ٓػ شثبخ ٓػ
 ًَّ  خ  ٚ  َّض ػ ِ َّاللَّ ِْ ِْرئِث  أ  ش ث ِءاَّذٌا ُءا  ٚ  د  ت١ُِطأ 
Artinya: diriwayatkan dari Jabir dari Rasulullah saw. “Tiap-tiap 
penyakit ada obatnya maka apabila resep yang diberikan 
tepat dengan penyakit yang diderita maka sembuhlah 
penyakit dengan izin Allah”. 
 
Kalau penyakit jasmani dapat disembuhkan dengan obat-
obatan dan pengobatan yang lain maka bagaimama cara mengobati 
penyakt rohani, sebut saja penyakit rohani seperti iri dengki, 
mengumpat, ghibah dan yang lainnya. Kemana obat harus dicari atau 
cukup dibiarkan tentu jawabnya tidak. Karena, penyakit rohani akan 
terobati dengan mengamalkan Al-Qur‟ān dan Sunnah. Keterangan 




  لا  ٚ   ٓ ١ِٕ ِ ْؤ ُّ ٍْ ٌِ   خ  ّ ْز  س  ٚ   ءب فِش  ٛ ُ٘  ب  ِ  ِْ  آُْشمٌْ ا  ٓ ِ  ُي ِّض ُٕٔ  ٚ
اًسب غ  خ َِّلاإ  ٓ ١ ِّ ٌِ ب َّظٌا ُذ٠ِض ٠ 
Terjemah:“Dan kami turunkan dari Al-Qur‟n itu sesuatu yang dapat 
menyembuhkan (hati) dan merupakan rahmat bagi orang 
yang beriman, dan bagi orang yang zalim hanya 
menembah kerugian” (QS. Al-Isra‟ 82) 
 
Dalam ayat lain Allah menjelaskan  
 ِٟف ب  ّ ٌِ   ءب فِش  ٚ  ُْ ُِّىث  س ْٓ ِ   خ ظِػ ْٛ  ِ  ُْ ُْىر  ءب  خ ْذ ل ُطبٌَّٕا ب  ٙ ُّ٠ أ ب ٠
 ِسُٚذ ُّظٌا  ٓ ١ِٕ ِ ْؤ ُّ ٍْ ٌِ   خ  ّ ْز  س  ٚ  ًٜذُ٘  ٚ 
Terjemah: “wahai sekalian manusia sunuh telah dating kepadamu 
pelajaran dari tuhanmu dan dapat pula mnyembuhkan 
bagi segala penyakit yang berada di dalam dada, serta 
petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang beriman”. 
 
Maksud dari dua ayat tersebut adalah, al-Qur‟ān sebagai resep 
dari penguasa seluruh alam, pencipta manusia dan apa yang ada 
padanya, untuk mengobati kerisis batin yang terserang tipu daya 
setan. Oleh karena itu bagi yang mengaku beriman harus yakin 
bahwa al-Qur‟ān adalah resep paling tepat untuk pengobatan 
penyakit batin. 
 
3. Orang-orang beriman Al-Anfal 1-2 (Teks No. 03) 
 
 ْذ ١ٍِ ُ ر ا ِرإ  ٚ  ُْ ُٙ ُثٍُُٛل ْذ ٍِخ  ٚ  ُ َّاللَّ  شُِور ا ِرإ  ٓ ٠ِزٌَّا  ْ ُٕٛ ِ ْؤ ُّ ٌْ ا ب  ّ َِّٔإ
 بًٔب  ّ ٠ِإ ُْ ُٙ ْر دا  ص ُُٗرب ٠ آ ُْ ِٙ ١ْ ٍ  ػ  ْ ٍَُّٛو  ٛ  ز ٠ ُْ ِٙ ِّث  س ٝ ٍ ػ  ٚ -   ْ ٛ ُّ ١ُِم٠  ٓ ٠ِزٌَّا
  ْ ُٛمِفْٕ ُ٠ ُْ ُ٘ ب ْٕل  ص  س ب َّّ ِ  ٚ   ح  لا َّظٌا-  ُْ ُٙ  ٌ بًّم  ز  ْ ُٕٛ ِ ْؤ ُّ ٌْ ا ُُ ُ٘   ِهئ ٌُٚأ
  ُ ٠ِش و  قْصِس  ٚ   ح  شِفْغ  ِ  ٚ  ُْ ِٙ ِّث  س  ذْٕ ِػ  دب  خ  س د 
Terjemah, “sesungguhnya orang mu‟min itu, adalah mereka yang 
apa bila di sebut nama allah maka gemetarlah hatinya, 
dan apabila di bacakan ayat-ayat allah di hadapan 
mereka, maka bertambahlah iman mereka lagi mereka itu 
adalah orang-orang yang mengerjakan sembahyang, serta 
mencari makan rezeki -rezeki yang kami limpahkan 
kepada mereka, mereka itulah orang-orang mu‟min yang 
sebenarnya, mereka mempunyai derajat di sisi allah dan 
ampunan serta rezeki yang berlimpah-limpah”. 
Dari ayat ini dapat kita petik kesimpulan  bahwa orang-orang 
yang beriman  adalah mereka yang benar-benar tekun, berhati bersih 
berdada lapang, dan tidak mudah diombang-ambingkan hawa nafsu 
godaan setan, kemungkaran, kemaksiatan dan mencari segala 




tidak mudah tertipu dan terperosok kejurang kemaksiatan dan dosa, 
kerena sanantiasa ingat kepada Allah, dan apabila ingat kepada Allah 
gentarlah mereka, gentar dan takut, akan siksa Allah yang amat 
pedih, serta murkanya yang amat dahsyat dan menakutkan, dalam 
mengarungi bahtera hidup di dalam dunia yang penuh dengan 
cobaan dan godaan ini, mereka tidak mudah diombang-ambingkan, 
berkat ketakwaan meraka yang membaca, apa bila mendapat ni‟mat 
mereka bersyukur dan memuji ilahi dan apabila terkena cobaan, atau 
kesusahan mereka bersabar dan menyerahkan diri kepada Allah yang 
Maha Pengasih lagi Maha Penyangyang. 
  يب ل ٍت١ْ  ٙ ُط ْٓ  ػ   ُ ٍَّ  ع  ٚ  ِٗ ١ْ ٍ  ػ ُ َّاللَّ ٍَّٝ  ط ِ َّاللَّ ُيُٛع  س  يب ل
 َِّلاإ ٍذ  ز ِلۡ  نا ر  ظ١ْ ٌ  ٚ   ش١ْ  خ ُ ٍَُّٗو ُٖ  ش ِْ  أ َّْ ِإ ِٓ ِ ْؤ ُّ ٌْ ا ِش ِْ  ِلۡ بًج  د ػ
  ثب  ط أ ْ ِإ ِٓ ِ ْؤ ُّ ٍْ ٌِ ُْٗز ثب  ط أ ْ ِإ  ٚ  ُ  ٌٗ اًش١ْ  خ  ْ ب ى ف  ش ى ش ُءا َّش ع ُْٗز
 ُ  ٌٗ اًش١ْ  خ  ْ ب ى ف  ش ج  ط ُءا َّش  ض 
Terjemah:“sungguh ajaib hal-hal mereka yang beriaman itu bahwa 
segala perkara didunia ini selalu terasa indah dan baik 
baginya, dan tidaklah bisa merasakan hal itu,  kecuali 
bagi mereka yang benar-benar  beriman kepada Allah  
jika ia dicurahi kegembiraan dia selalu bersyukur kepada 
Allah, maka itu adalah suatu kebijakan  baginya, jika ia 
sedang ditimpa kesulitan dia selalu bersabar maka juga 
jadi kebaikan baginya”. (HR. Muslim) 
Kembali memetik hikmah ayat di atas, yaitu dengan dorongan 
iman yang kokoh mereka tidak melupakan dan tidak enggan-enggan 
mendirikan sembahyang, tidak bakhil atau kikir, mereka 
mendarmakan harta benda di jalan Allah, kerena sebenarnya harta itu 
adalah merupakan titipan belaka dari Allah orang-orang inilah yang 
diberi titel kaum mu‟min yang konsekuen dan bertanggung jawab 
kepada Allah, yang diberi keistimewaan, ketinggian derajat, 











Setiap orang yang mengaku dirinya orang beriman kepada 
Allah dan rasulnya diwajibkan memelihara dan membina 
keluarganya, Allah SWT. menyatakan dalam al-Qur‟ān  yang 
berbunyi 
 
 ِزٌَّا ب  ٙ ُّ٠ أ ب ٠ ُطبٌَّٕا ب ٘ ُدُٛل  ٚ  اًسب ٔ ُْ ُى١ٍِ ْ٘  أ  ٚ  ُْ ُى ُغفْٔ  أ اُٛل إُٛ  ِ  آ  ٓ ٠
 ُْ ُ٘  ش  ِ  أ ب  ِ   َّاللَّ  ْ ُٛظْؼ ٠  لا  دا ذِش  ظ  لاِغ  خ ِىئ  لا  ِ  ب  ٙ ١ْ ٍ  ػ ُح  سب  دِسٌْ ا  ٚ
  ْ ُٚش  ِ ُْؤ٠ ب  ِ   ْ ٍُٛ ؼْف ٠  ٚ 
Terjemah: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya 
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak 
mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-
Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.”. 
 
Pada ayat lain Allah sebutkan pula  
  ُ ١ِظ ػ  شْخ أ ُ  ٖذْٕ ِػ  َّاللَّ َّْ  أ  ٚ   خ ْٕزِف ُْ ُُود  لا ْٚ  أ  ٚ  ُْ ُُىٌا  ٛ ِْ  أ ب  ّ َّ  ٔأ اٛ ُّ  ٍْػا  ٚ 
Terjemah: “ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu cobaan 
dan sesungguhnya di sisi tuhan itu ada pahalanya yang 
amat besar” (QS. Al-Anfal:28) 
 
Dalam satu hadis ditegaskan tentang kedudukan dan tanggung 
jawab setiap orang sebagai pemimpin, pemimpin dalam rumah 
tangga, pemimpin terhadap istri dan anak-anak. Kemampuan 
memimpin isteri dan anak-anak dalam rumah tangga telah menjadi 
ukuran terhadap kesanggupan memimpin masyarakat, bagaimana 
dapat diharapkan keberhasilan memimpim masyarakat dan umat, 
jika tidak ada kemampuan dalam memimpin anak-anak dan isteri 
sendiri. 
Pada ayat di atas Allah mengatakan dengan kata perintah untuk 
memelihara diri sendiri dan kaum keluarga dari api neraka, sedang 
pada ayat lain dinyatakan bahwa anak itu adalah cobaan atau fitnah. 
Para ahli-ahli tafsir berpendapat  bahwa yang dimaksud dengan 
kaum keluarga pada ayat tersebut  terutama sekali ialah isteri dan 
anak-anak, Ibnu Abbas menyatakan bahwa kewajiban terhadap 
keluarga  itu ialah memberikan peringatan atau pelajaran dan 
mengajarinya kejalan kebenaran, sehingga demikian pengertian 
pemeliharaan itu dititik beratkan  kepada nasehat yang baik, adapun 
maksud memelihara diri dan anak-anak serta isteri dari api neraka 
bukahlah semata-mata  api neraka di akhirat kelak, tetapi juga neraka 




Tatkala mula-mula turun ayat yang memerintahkan untuk 
memelihara diri dan keluarga itu dari api neraka, maka sayyidina 
Umar bin Khatthab bertanya kepada rasulullah 
ب ٍِٕ ْ٘  ِبث  ف١ْ و  ٚ  ب ٕ ُغفْٔ  ا ِٝم ٔ الله يٛعس ب٠ 
Artinya: “Ya Rasulallah, Kewajiban memelihara diri sendiri sudah 
jelas tetapi bagaimana caranya kami memelihara keluarga 
kami?” 
Rasulullah menjawab: 
 ُالله  ش  ِ  ا ب  ّ ِث ُْ ُٙ  ٔ ْٚ ُش ُِ ْأ ر  ٚ  ُالله ُُ ُو ب  ٙ  ٔ ب َّّ  ػ ُْ ُٙ  ٔ ْٛ  ٙ ْٕ  ر 
Artinya: “Kamu larang mereka terhadap hal-hal yang dilarang 
Allah kepadamu, dan perintah mereka terhadap hal-hal 
yang diperintahkan Allah kepadamu”. 
 
Dalam pengertian menjauhi segala yang dilarang Allah, serta 
meleksanakan dan mentaati segala perintahnya, bukanya kita berarti 
harus menutupi segala jalan untuk mencapai segala macam ilmu 
pengetahuan selain agama. Bahkan kita  tetap diizinkan serta 
diberikan kesempatan  buat menuntut segala jenis ilmu pengetahuan 
yang tidak menyimpang, seperti halnya rasullah telah mengutus di 
antara para sahabat  untuk mempelajari bahasa asing yang bukan 
suku arab, menyangjung tinggi para perjurit tempur yang  berlatih 
(seperti memanah dan lain-lain), serta merestui saja para sahabat 
yang berniaga sampai jadi orang kaya. 
Hal semacam ini terlukis pada kehidupan di zaman rasullulah 
sendiri dan zaman para sahabat, tetapi jangan lupa bahwa mereka 
para sahabat tersebut, dengan keimamanan yang mendalam serta 
keikhlasan yang sempurna  mereka siap menyumbangkan segala 
keahlian dan kekanyaan  mereka semata-mata untuk meninggikan 
agama allah, marilah kita membina serta menuntun generasi muda 
kita kejalan yang diridai allah amin-amin amin yarrabbal alamin. 
 
5. Berprilaku Baik Al-Qalam Ayat 4 (Teks No. 15) 
 
Mari kita resapi bersama firman Allah dan sabda Rasulullah 
yang diantaranya farman tersebut adalah  ٍُ ١ِظ ػ ٍُكٍُخ  ٝ  ٍؼ ٌ  هَِّٔإ  ٚ  
sesungguhnya engkau hai Muhammad mempunyai perangai yang 
sangat mulia, begitu pula sabda rasulullah  ْاض١ٌّا ٟف غضٛ٠ بِ ًمثأ
ٓغسٌا كٍخٌا yang paling berat sesuatu yang ditimbang pada 
timbangan hari akhirat ialah tingkah laku yang baik.  
Kiranya dengan sepotong ayat Al-Qur‟ān dan sabda nabi di 




tentang penting dan perlunya penerapan كٍخٌا ٓغز pribadi yang 
baik,dalam diri kita, buat saat ini dan masa yang akan datang.  
Pada zaman sekarang ini masyarakat masih belum terterapkan 
penghayatan كٍخٌا ٓغز sebagaimana mestinya, malah ada pula 
sebahagian masyarakat belum mengerti tentang arti dan maksud  ٓغز
كٍخٌا secara tepat, karenanya bila pengertian كٍخٌا ٓغز sudah kita 
dalami dan kita hayati secara satu persatu maka terciptalah 
dengannya rumah tangga dan keluarga yang harmonis, tercipta 
pulalah masyarakat yang tentram bahkan tercipta pulalah negara 
yang aman, makmur, baldatun thayyibatun wa rabbun ghafur. 
Menyebut dan mengakui perbuatan baik itu tedak sulit, bahkan 
sebagian besar manusia dapat berkata bahwa perbuatan dialah yang 
lebih baik, tindakan dialah yang lebih benar. Tetapi kita harus sadar 
bahwa tidak akan mustahil bagi kita kalau ada orang yang bercerita 
atas dirinya setiap ceritanya tidak satupun di antara tingkah laku dan 
tindakannya yang jelek dan salah.  
Bila sudah demikian timbul pertanyaan siapa hakimnya? Dan 
dapatkah pengakuan tiap orang atas dirinya dan perbuatan orang 
semacam itu dibenarkan? Tentu tidak ! bahkan hakim atau pemutus 
atas buruk dan baiknya perbuatan kita adalah Allah swt. yang tak ada 
seorang juapun yang mengetahuinya. 
Tetapi di lain hal yang semacam itu kita dapat berpegang atas 
baik buruknya tingkah laku dan perbuatan kita itu dengan dua 
macam, pertama dengan banyak-banyak mengoreksi dan menjadi 
dirinya sendiri, sudah baikkah tingkah laku pribadiku? Renungan 
semacam ini tidak sedikit membuat orang bisa sadar. 
Kedua, banyak menoleh kepada masyarakat sekelilingnya, bila 
masyarakat banyak selalu senang kepadanya tentu perbuatan dan 
tingkah lakunya sudah bisa diartikan termasuk dalam olongan  ٓغز
كٍخٌا yakni pribadi yang terpuji, dan sebaliknya kalau masyarakat 
mulut mereka basah menyebut kejelekan kita maka jelaslah sudah 
bahwa perangai dan perbuatan kita belum sehat/baik. 
Sebagaimana hadiṡ yang diriwayatkan oleh imam Ibnu Majah, 
menceritakan seorang sahabat yang bertanya kepada Rasulullah 
tentang bagaimana mengetahui baik buruknya perbuatan dia. Maka 
dijawab Rasulullah: 
 ارإٚ ذٕغزأ ذمف ذٕغزأ ذل ٌْٛٛم٠ هٔاش١خ ذؼّع ارإ
دأعأ ذمف دأعأ ذل ٌْٛٛم٠ ُٙزؼّع 
Demikianlah sudah kita dengar di antara maksud dan tujuan 
dari ayat dan hadiṡ Rasulullah tadi, yang nampaknya tidak sedikit 
mengandung makna dan tujuan dalam membangun, apalagi kalau 
kita bisa menelaah dengan sedalam-dalamnya. Maka jelaslah sudah 
bahwa segala ajaran yang dibawa oleh nabi besar Muhammad saw. 
Itu sudah tidak kita ragukan lagi adalah ajarannya cocok pada segala 
zaman. 
 





Kita sering mendengar di tengah-tengah hiruk pikuknya zaman 
sekarang, dan di tengah-tengah segalam macam kemajuan 
techneologi, bahwa abat ini adalah kebangkitan umat isalam, 
benarakah ini?  Dapat kita buktikan? Bagi saya tidak ada syak dan 
rasa sangsi atas kebangkitan ini, kerana saya punya perinsip dan 
pandangan sendiri, bahwa masalah kebangkitan islam itu berkaitan 
dan tergantung kepada umat islam itu sendiri. 
1. Bila umat islam itu ingat dan sadar akan nasib agamanya, serta 
sadar pula secara satu persatu atas segala perbuatan yang 
dilarang agama, hingga di tinggalkan kemaksiatan dan segala 
perbuatan terkutuk dijauhi, dan kembali kejalan Allah. 
2. Tergantung atas tebal tipisnya perhatian kita pada generasi muda  
dan anak-anak kita sendiri. 
Bila kita sudah siap dengan keimanan kita untuk berlepas diri 
dari segala kemaksiatan, kembali kejalan Allah, serta menjaga diri 
dan keluarga kita sendiri dari bermacam-macam fitnah dan 
kebiadaban yang nampak masa kini, islam itu bangkit sebagaimana 
layaknya, disertai pertolongan Allah, Allah berfirman dalam 
kitabnya yang berbunyi: 
 ُْرز فٌْ ا  ٚ  ِ َّاللَّ ُشْظ ٔ  ءب  خ ا ِرإ-  ِٟف  ْ ٍُُٛخْذ ٠  طبٌَّٕا  ذ٠ْ أ  س  ٚ
بًخا  ٛ ْف أ ِ َّاللَّ ِٓ ٠ِد 
Terjemah: “apa bila pertolongan Allah dan kemenangan sudah 
datang, nampak lah kau lihat manusia berduyun-duyun 











METODOLOGI DAN PENDEKATAN YANG DIPAKAI KH. ZAINURI HB. 
A. Metodologi 
Kajian tafsir yang sangat penting untuk difahami adalah metodologi
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yang digunakan dalam memahami dan menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟ān. 
Langkah awal yang harus dilakukan dalam memahami pemahaman adalah 
memahami metodologi yang digunakan, sebab antara mufassir satu dan 
mufassir yang lain bisa berbeda metodologinya dalam 
memahami/menafsirkan al-Qur‟ān. 
Setelah menelaah teks khutbah KH. Zainuri HB. maka penulis bisa 
menemukan metode pemahaman KH. Zainuri HB. dengan mengkaji referensi 
atau rujukan yang dipakai dalam menafsirkan al-Qur‟ān.  
1. Al-Qur‟ān 
Referensi utama dalam pemahaman adalah al-Qur‟ān, yakni 
menafsirkan ayat al-Qur‟ān dengan ayat al-Qur‟ān yang lain. Allah yang 
menurunkan ayat al-Qur‟ān itu sehingga lebih tau apa maksudnya.132  
Hal serupa juga di pakai oleh KH. Zainuri HB. Dalam menjelaskan 
atau menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟ān, banyak merujuk pada ayat-ayat al-
Qur‟ān yang lain dalam hal ini dapat dilihat pada saat KH. Zainuri HB. 
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menjelaskan QS. al-Tahrim ayat 6 yang menyebutkan perintah untuk 
menjaga keluarga istri dan anak dari api neraka dengan menyebut ( اُٛل
اًسب ٔ ُْ ُى١ٍِ ْ٘  أ  ٚ  ُْ ُى ُغفْٔ  أ) sebab anak merupakan finah bagi orang tuanya 
apabila tidak dijaga dan dididik dengan benar, ( ُْ ُُىٌا  ٛ ِْ  أ ب  ّ َّ  ٔأ اٛ ُّ  ٍْػا  ٚ
  خ ْٕزِف ُْ ُُود  لا ْٚ  أ  ٚ ) dan hal tersebut dijelaskan dengan QS. al-Anfal ayat 28, 
yang demikian merupakan bentuk penjelasan atau pemahaman yang 
digunakan oleh KH. Zainuri HB dalam memahami ayat-ayat al-Qur‟ān. 
Bukan hanya pada QS. al-Tahrim ayat 6 yang di tafsirkan dengan QS. 
al-Anfal ayat 28 yang dikutip KH. Zainuri HB. dalam khutbahnya tapi 
juga pada QS. Ali Imran ayat 103 yang menjelaskan tentang pentingnya 
persatuan dan persaudaraan dijelaskan oleh KH. Zainuri HB. dengan 
larangan saling bermusuhan dan berpecah belah dengan mengutip 
penjelasan QS. al-Anfal ayat 46. Juga terlihat pada ayat-ayat al-Qur‟ān 
yang lain. 
2. Hadiṡ Rasulullah  
Hadiṡ secara harfiah berarti baru (jadid) lawan kata dari qadim133, 
sedangkan dalam kajian ilmu hadiṡ, hadiṡ adalah segala ucapan, perbuatan, 
dan taqrir persetujuan Rasulullah. Memahami ayat-ayat al-Qur‟ān dengan 
merujuk kepada penjelasan hadiṡ Rasulullah juga dilakukan oleh KH. 
Zainuri HB. dalam beberapa tempat ia dengan jelas menyangdingkan ayat-
ayat al-Qur‟ān dengan hadiṡ sebagai penjelasannya. Saat KH. Zainuri HB. 
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menjelaskah QS. al-Qalam ayat 4   ٍ ؼ ٌ  هَِّٔإ  ٚ ٍُ ١ِظ ػ ٍُكٍُخ ٝ  dan hadiṡ 
Rasulullah ٓغسٌا كٍخٌا ْاض١ٌّا ٟف غضٛ٠ بِ ًمثأ134  pada saat 
menjelaskan bagaimana seseorang mengetahui bahwa dirinya telah 
berprilaku dengan akhlak yang mulia dan baik dalam ayat dan hadiṡ 
tersebut KH. Zainuri HB. mengutip hadiṡ Rasulullah yang diriwayatkan 
oleh imam Ibnu Majah, yang menceritakan seorang sahabat yang bertanya 
kepada Rasulullah tentang bagaimana mengetahui baik buruknya 
perbuatan dia. Maka dijawab Rasulullah: 
 
 ُٙزؼّع ارإٚ ذٕغزأ ذمف ذٕغزأ ذل ٌْٛٛم٠ هٔاش١خ ذؼّع ارإ
دأعأ ذمف دأعأ ذل ٌْٛٛم٠
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Artinya: Apabila tetanggamu berkata bahwa kamu adalah orang yang 
baik maka kamu adalah orang yang baik, sedangkan jika mereka 
mengatakan kamu adalah orang yang buruk maka kamu adalah 
orang buruk. 
Begitu pula saat KH. Zainuri HB. menjelaskan ayat-ayat al-Qur‟ān 
yang lain juga menjelaskannya dengan hadiṡ-hadiṡ Rasulullah saw.  
3. Sahabat dan Mufassir Terdahulu 
Referensi pemahaman ayat-ayat al-Qur‟ān jika tidak ditemukan di 
dalam al-Qur‟ān dan tidak pula didapati dalam penjelasan hadiṡ Rasulullah 
maka akan merujuk pada perkataan atau ijtihad saahabat Rasulullah. 
Perkataan sahabat dalam pemahaman KH. Zainuri HB. tidak penulis 
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temukan, akan tetapi mengutip pada mufassir terdahulu seperti pada saat 
menjelaskan maksud dari (اًسب ٔ ُْ ُى١ٍِ ْ٘  أ  ٚ  ُْ ُى ُغفْٔ  أ اُٛل) “jagalah dirimu dan 
ahlimu atau keluargamu” sahabat Umar bin Khattab bertanya kepada 
Rasulullah الله يٛعس ب٠ب ٍِٕ ْ٘  ِبث  ف١ْ و  ٚ  ب ٕ ُغفْٔ  ا ِٝم ٔ  “Ya Rasulallah, 
Kewajiban memelihara diri sendiri sudah jelas tetapi bagaimana caranya 
kami memelihara keluarga kami?” Rasulullah menjawab: ب  ٙ  ٔ ب َّّ  ػ ُْ ُٙ  ٔ ْٛ  ٙ ْٕ  ر
  ش  ِ  ا ب  ّ ِث ُْ ُٙ  ٔ ْٚ ُش ُِ ْأ ر  ٚ  ُالله ُُ ُو ُالله “Kamu larang mereka terhadap hal-hal yang 
dilarang Allah kepadamu, dan perintah mereka terhadap hal-hal yang 
diperintahkan Allah kepadamu”136. Penjelasan ini dikutip dari penjelasan 
atau pemahaman terdahulu sebab penjelasan ini terdapat di dalam kitabnya 
Umar bin Ali bin „Adil ad-Dimasyqi saat dia menjelaskan dari QS. at-
Tahrim ayat 6. Teks no. 14. 
4. Ijtihad 
Ijtihad secara harfiah diambil dari kata اذٙخ ذٙد٠ ذٙخ dengan 
wazan ًؼزفا yang berarti bersungguh-sungguh, usaha keras dan tekun.137 
Yang kaitannya dalam kajian tafsir disebut dengan adalah metode tafsir bil 
ra‟yi yaitu usaha seorang untuk memahami atau menjelaskan isi 
kandungan al-Qur‟ān dengan berdasarkan akal, kemampuan dan keilmuan 
yang dia miliki, dengan berpegang pada prinsip-prinsip yang benar, 
kaidah-kaidah yang benar yang umum berlaku, yang  wajib dimiliki oleh 
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siapapun yang  terjun dalam pemahaman al-Qur‟ān.138 Ijtihad dalam 
pemahamannya KH. Zainuri HB. terhadap ayat-ayat al-Qur‟ān sangat 
dominan pada semua khutbahnya. KH. Zainuri HB.  
Cara penyajian KH. Zainuri HB. pada pemahamannya menyajikan 
dengan dua kosep yaitu pada satu sisi menuliskan ayat-ayat al-Qur‟ān dan 
terjemahnya terlebih dahulu kemudian mengungkapkan realita yang terjadi 
di masyarakat, dan pada sisi yang lain mengungkap realita terlebih dahulu 
baru merujuk pada nash-nash al-Qur‟ān dan hadiṡ. 
Metode yang digunakan KH. Zainuri HB. dalam memahami al-Qur‟ān 
berdasarkan sumber atau referensi adalah menggabungkan antara dua metode 
yaitu bil ma‟ṡūr dan bil ra‟yi, sebab dalam proses pemahaman KH. Zainuri 
HB. jika didapat penjelasan pada ayat-ayat al-Qur‟ān yang lain, maka 
pemahamannya menggunakan ayat al-Qur‟ān itu sendiri dan jika tidak dengan 
ayat maka dengan hadiṡ, serta yang mendominasi juga pemahaman dengan 
ra‟yu KH. Zainuri HB. sendiri. 
Sedangkan berdasarkan klasifikasi metode yang digunakan dalam 
memahami ayat-ayat al-Qur‟ān adalah ijmali. namun KH. Zainuri HB. 
menentukan tema atau topik pembahasan pada khutbahnya, akan tetapi tidak 
semua ayat-ayat al-Qur‟ān yang satu tema dibahas mengingat waktu 
penyampaian khutbah sangat terbatas. 
 
                                                             
138






Setelah dilihat dan diteliti secara mendalam pemahaman atau 
pemahaman KH. Zainuri HB. menggunakan pendekatan yaitu Ilmu Tata 
Bahasa Arab (linguistik) Syaikh Manna‟ Khalil al-Qaththan menyebutkan 
dalam kitabnya bahwa salah satu syarat yang harus dimiliki untuk 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur‟ān adalah faham dengan bahasa Arab. 
 فلٛز٠ٚ ،ٟثشػ ْبغٍث يضٔ ْآشمٌا ْئف :بٙػٚشفٚ خ١ثشؼٌا خغٌٍبث ٍُؼٌا
 ظبفٌلۡا دادشفِ ذشش ٍٝػ ّٗٙفغضٌٛا تغسث بٙرلاٌٛذِٚ
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Artinya: Pengetahuan bahasa Arab dengan segala cabangnya, karena al-
Qur‟ān diturunkan dalam bahasa Arab, dan pemahaman sangat 
bergantung pada uraian kosakata dari lafaz-lafaz al-Qur‟ān dan 
pengertian yang ditunjukkan dengan menurut tata letak katadalam 
kalimat. 
Pemahaman yang dilakukan oleh KH. Zainuri HB. sangat terlihat 
penguasaannya terhadap ilmu tata bahasa Arab. Sebab setiap menyajikan 
terjemah terhadap ayat-ayat al-Qur‟ān menggunakan pendekatan bahasa atau 
menerjemahkan sendiri, hal tersebut terlihat pada semua teks khutbahnya. 
C. Corak 
Corak atau warna pemahaman seorang dapat dilihat berdasarkan 
pendekatan dan latarbelakang keilmuan yang dimiliki, sedangkan pemahaman 
KH. Zainuri HB. dapat dikategorikan kedalam corak sunni, fiqih atau hukum 
dan adabi al-ijtima‟i dengan beberapa alasan: 
                                                             





Karakteristik pemahaman corak sunni adalah mengedepankan atau 
menekankan pemahaman leteral al-Qur‟ān yang secara umum para 
mufassir sunni lebih menedepankan pemahaman ayat-ayat al-Qur‟ān 
dengan ayat-ayat al-Qur‟ān maupun pemahaman dengan hadiṡ Rasulullah 
SAW dangan dengan perkataan sahabat.
140
 KH. Zainuri HB. tumbuh di 
lingkungan yang berfaham aqidah sunni sehingga juga mempengaruhi 
pada pemahamannya. 
2. Teleologis 
Teleologis adalah usaha memahami ayat-ayat al-Qur‟ān dengan kaidah-
kaidah fikih.
141
 Sehingga latarbelakang keilmuan seorang mempengaruhi 
cara berpikir seseorang, begitupula yang terjadi pada KH. Zainuri HB., 
dengan latarbelakang lulusan pondok pesantren Ibnul Amin Pamangkih 
yang terkenal dengan keahlian di bidang fiqih dan ilmu alat (nahwu dan 
Sharaf).
142
 Sehingga warna atau corak pemahamannya yang mendominasi 
adalah berkaitan dengan hukum syari‟at, ini penulis temukan pada teks no 
04, 06, 07, 09, 14, 17 dan 19.  
3. Adabi al-ijtima‟i 
Setelah menelaah semua teks khutbah maka pemahaman KH. Zainuri 
HB. termasuk dalam nuansa atau corak adabi al-ijtima‟i, dikarenakan tema 
pembahasan yang diangkat banyak yang berkaitan dengan permasalahan-
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permasalahan tentang kehidupan sosial, seperti halnya berprilaku baik, 
tanggung jawab dalam keluarga, persatuan dan kesatuan, tolong menolong 
dan pertolonangan Allah. Dengan demikian kajian adabi al-ijtima‟i 
merupakan corak dari pemahaman KH. Zainuri HB.  
Berdasarkan pada hasil analisis penulis di atas maka pemahaman KH. 
Zainuri HB. adalah menggabungkan antara penggunaan riwayat dan ijtihad 
dengan metode ijmali membuat tema sesuai topik pembahasan, sedangkan 
coraknya adalah fiqhi dan adabi al-ijtima‟i adapun pada pembahasan yang 
bercorakkan aqidah KH. Zainuri HB. adalah sunni. Oleh karena itu, untuk 
mempermudah pemetaan pemahaman KH. Zainuri HB. dalam teks-teks 
khutbahnya penulis menyajikan dalam bentuk tabel berikut: 
Tabel 1 









JUDUL METODE CORAK 
Ijmali Maudhu‟
iyah 
Fiqih Sunni Adabi 
Ijtima‟i 
1 08 Tahun Baru 
Hijriah 
          
2 14 Tanggung Jawab 
dalam Keluarga 
          
3 09 Persatuan dan 
Kesatuan 
          
4 17 Persaudaraan 
Orang Beriman 
          
5 02 Ramadhan          
6 06 Menyambut Idul 
Adha 
         
7 07 Takwa kepada 
Allah 
         
8 20 Fadhilah Qurban          
9 23 Zakat Fitrah          
10 19 Menyambut 
Ramadhan 




11 04 Qurban          
12 10 Al-Qur‟ān 
Sebagai Obat 
         
13 03 Orang Beriman          
14 01 Matinya Orang 
Beriman 
         
15 16 Antara Emas Dan 
Logam 
         
16 22 Kembali Ke Fitri          
17 25 Rahmat Allah          
18 05 Perjuangan Orang 
Beriman 
         
19 15 Berprilaku Baik          
20 18 Pembina 
Persatuan 
         
21 24 Hari Besar Islam          
22 11 Kejadian Manusia          
23 12 Pertolongan Allah          
24 13 Tahun Baru 
Masehi 
         
25 21 Fadhilah Qur‟ān           
 
Hasil analisis penulis terhadap pemahaman KH. Zainuri HB. bahwa 
metode yang digunakan sebenarnya, sudah digunakan oleh mufassir klasik dan 
kontemporer bahkan jauh lebih komprehensif. Berikut penulis sebutkan 
pemahaman 10 ulama atau mufassir klasik dan kontemporer berikut kitab, 
metode dan corak pemahamannya. 
Tabel 2 
10 Tafsir Klasik dan Kontemporer 
NO NAMA KITAB METODE CORAK 
1 Abu Ja‟far 













2 Abu Al-Fida‟ Isma‟il 




3 Abu Abdullah 
Muhammad bin 









4 Abu Abdillah 
















6 Muhammad Ali As-
Shabuni 
Jami‟ul Bayan fi 
Tafsiril Ahkam 
Maudhu‟i Fikih 
7 Muhammad Rasyid 
bin Ali Ridha‟ 
Tafsir Al-Manar Tahlili Adabi Al-
Ijtima‟i 
8 Wahbah Musthafa 
Zuhaili 























Tahlili Fikih  
Kosmologi 
 
D. Kelemahannya  
Kajian tafsir KH. Zainuri HB. jika diamati secara seksama maka akan 
terlihat minimal dua kekurangannya: 
1. Tanpa Judul 
Penulisan teks-teks khutbah KH. Zainuri HB. tidak semua dicantumkan 
judul. Sehingga, dalam penelitian ini penulis sendiri yang 
mengklasifikasikan judul-judul khutbah KH. Zainuri HB. berdasarkan isi 
dari khutbah itu sendiri. 




Seluruh khutbah KH. Zainuri HB. dalam setiap menyebutkan dalil atau 
hujjah yang dipakai untuk memahami ayat-ayat al-Qur‟ān baik yang 
mengutip hadiṡ Rasulullah SAW atau dari kitab-kitab ulama dan mufassir 
terdahulu, tidak disebutkan siapa tokoh yang dikutip, kitab apa ataupun 
halaman berapa pada kitab tersebut.  
3. Tidak Konsisten  
Penulisan KH. Zainuri HB. dalam beberapa tulisannya berbeda-beda 
bentuk penyajiannya, seperti pada beberapa tempat KH. Zainuri HB. 
menyebutkan realita masyarakat dulu baru masuk pada ayat yang akan 
dibahas. Pada tempat lain KH. Zainuri HB. menuliskan ayat-ayat al-















Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan tentang “Studi 
Analisis Pemahaman Ayat-Ayat al-Qur‟ān Dalam Teks Khutbah KH. Zainuri 
HB.” maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. KH. Zainuri HB. adalah seorang ulama yang berasal dari desa Jaya Karet 
Samuda. Lahir pada tanggal 1 Januari 1954 dari pasangan H. Bajuri bin H. 
Mansur dan Hj. Siti Alus bin H. Syahrani dan wafat pada hari Jum‟at 
tanggal 17 Juni 2016 M/ 13 Ramadhan 1437 H. Sedangkan perjalanan 
intelektualnya dimulai sejak sekolah di Sekolah Rakyat (SR) setelah lulus 
melanjutkan ke pondok pesantren Ibnul Amin Pamangkih yang selanjutnya 
selah lulus melanjutkan studinya ke Madrasah Shaulatiyah Makkah al-
Mukarramah.  
2. Metode pemahaman KH. Zainuri HB. dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur‟ān adalah ijmali dengan membuat topik pembahasan berdasarkan 
tema atau disebut dengan maudhu‟iyyah sedangkan pendekatan 
pemahaman yang digunakan adalah Ilmu tata bahasa Arab yang dikenal 
dengan istilah linguistik dan teleologis sehingga menghasilkan corak atau 









Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, terdapat 
beberapa rekomendasi untuk dicermati dan tindaklanjuti. Adapun rekomendasi 
tersebut adalah: 
1. Bagi pondok pesantren Sabilal Muhtadin, dengan pemetaan penyajian atau 
metode, pendekatan dan corak pemahaman KH. Zainuri HB. agar bisa 
dijadikan acuan dalam konsep pembelajaran tafsir dan Ulūmul Qur‟ān 
santri di pondok pesantren Sabilal Muhtadin, dengan demikian santri akan 
lebih luas ilmu pengetahuannya. 
2. Bagi pondok pesantren Sabilal Muhtadin, teks-teks Khutbah KH. Zainuri 
HB. agar bisa dirapikan dengan menulis ulang dan membukukan sehingga 
bisa menjadi pegangan santri.  
3. Bagi dewan pemengajar pondok pesantren Sabilal Muhtadin, sosok ulama 
yang tegas, berani, disiplin dan kometmen seperti KH. Zainuri HB. agar 
bisa dijadikan contoh dalam mendidik, mengayomi dan mencontohkan 
kedisiplinan yang telah diperlihatkan oleh KH. Zainuri HB.  
4. Bagi santri pondok pesantren Sabilal Muhtadin, semangat yang selalu 
ditunjukkan oleh KH. Zainuri HB. agar bisa dijadikan contoh dalam 
menuntut ilmu di pondok pesantren Sabilal Muhtadin. Semangat yang tak 
pernah menyerah dan tak pernah melakukan sesuatu yang sia-sia, 
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